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ABSTRAK 
 
Peneltian ini berfokus pada Tingkat Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas 
Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI untuk Mengikuti Program 
Pesantrenisasi.  
Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis pendekatan deskriptif. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang 
belum lulus BTA PPI untuk mengikuti program pesantrenisasi. Teknik 
pengumpulan data yang berupa kuesioner atau skala penerimaan diri secara online 
dengan pengambilan responden menggunakan teknik cluster sampel. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Tingkat Penerimaan Diri 
Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI untuk 
Mengikuti Program Pesantrenisasi tergolong sedang. Hal tersebut dapat dilihat 
sebanyak 2 responden atau 6,67% memiliki tingkat penerimaan diri rendah, 
sebanyak 21 responden atau 70% memiliki tingkat penerimaan diri yang sedang, 
dan 7 responden atau 23,3% memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi.  
 
Kata Kunci: Penerimaan diri, Mahasiswa, Pesantrenisasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Di masa milenial sekarang ini, semakin terasa diperlukan orang yang 
kuat kesadarannya dari pada orang yang banyak pengetahuannya. Kesadaran 
yang dimiliki oleh manusia, juga kesadaran yang benar-benar merasakan 
kesempurnaan yang menjadi fitrahnya. Pusat kesadaran diri manusia adalah 
realitas didalamnya.  
Penerimaan diri sangat dibutuhkan bagi setiap individu agar dapat 
mencapai sesuatu didalam keharmonisan hidup, karena pada dasarnya Allah 
SWT menciptakan manusia tanpa suatu kekurangan. Agar nantinya dapat 
menghadapi setiap kekurangan kita sebagai umat muslim harus menerima diri 
dalam menjalani hidup, karena Penerimaan diri berpengaruh kepada individu 
lain dalam menjalankan hidupnya. Seorang yang dapat menerima dirinya, 
maka bisa dikatakan bahwa seseorang tersebut tidak akan takut memandang 
dirinya secara jujur, baik didalam perkataan, atau perasaan serta dari luar 
seperti perilaku dan penampilan diri. Karena pada dasarnya kita sebagai 
makhluk hidup tidak akan bisa lari dari diri sendiri. Penerimaan diri sangat 
diperlukan agar dapat menyatukan antara pikiran, jiwa, dan tubuh.
1
 
Seseorang yang menerima dirinya memiliki sifat khusus yang tidak 
dapat dipisahkan dan merupakan anugrah yang dihayati oleh setiap individu. 
Segala  yang ada didalam diri harus bisa merasakan segala sesutau hal apalagi  
yang menyenangkan, oleh sebab itu seorang mempunyai suatu keinginan agar 
menikmati hidupnya. Perubahan yang ada selalu berhubungan dengan 
jalannya proses kehidupan agar nantinya dapat diterima baik dan dapat 
menerima dengan lapang dada. 
 
Pannes mengatakan bahwa: 
                                                             
1
 Vera Permata Sari, Witrin Gamayanti, “Gambaran Penerimaan Diri (Self Acceptance) 
pada Orang yang Mengalami Skizofrenia”, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 03, No. 01, Juni 2016, 
Hlm. 139. 
2 
 
 
 
“Penerimaan diri merupakan suatu keadaan dimana individu 
mempunyai keyakinan terhadap karakteristik yang ada dalam dirinya, 
serta mampu dan mau untuk hidup dengan keadaan tersebut”.
2
 
 
Sedangkan Sheerer mengatakan bahwa:  
Penerimaan diri merupakan suatu sikap yang dilakukan guna menilai 
pribadi dan suatu keadaan, serta dapat menerima semua kelebihan dan 
semua kelemahan individu tersebut. Seorang dikatakan bisa menerima 
dirinya dapat diartikan bahwa individu telah paham terhadap pribadinya 
dengan menyertai potensi yang ada didalam diri guna mengembangkan 
pribadi agar dapat menjalankan hidup dengan penuh tangggung jawab.
3
 
 
Penerimaan diri memiliki hubungan yang erat dengan kesehatan fisik 
individu yaitu dengan menunjukkan berbagai kegiatan sehari-hari seperti selera 
makan yang baik, tidur dengan nyenyak, dan menikmati kehidupan seks. 
Sedangkan melalui proses biologis dasar seperti menstruasi, dan proses 
bertumbuh merupakan bagian dari perkembangan diri yang dapat diterima 
dengan perasaan bahagia.
4
 
Seseorang dapat dikatakan menerima dirinya apabila memiliki ciri-ciri 
yaitu individu memiliki keyakinan terhadap kemampuan agar dapat 
menghadapi suatu persoalan yang ada, individu yang mengganggap dirinya 
berharga apabila memiliki derajat yang sama dengan orang lain, individu tidak 
menggangap bahwa pribadinya aneh dan tidak memiliki harapan ditolak orang 
lain dan individu tersebut berani bertanggung jawab atas setiap perbuatan yang 
ia lakukan.
5
 
Penerimaan diri sangat berkaitan dengan karakter kualitas individu dari 
masa ke masa dalam segala situasi yang ada, karena remaja terkadang 
mempunyai kesadaran dan apresiasi terhadap suatu karakter positif 
yang dimilikinya serta agar dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada 
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dalam diri seperti kepribadian, ataupun bakat dan minat. Namun ketika suatu 
kegagalan terjadi dalam hidup, kritikan yang diberikan serta penolakan dari 
orang lain, individu tersebut akan tetap merasa bangga atas apa yang ada dalam 
dirinya, serta tidak menilai diri dan harga diri secara negatif. 
Menurut Ellis, bahwa: 
 Penerimaan diri dapat mampu melepaskan seseorang dari segala 
sesuatu bentuk depresi, dan menuntut seorang untuk menikmati hidup 
dalam kebagiaan yang besar.
6
 
 
Penerimaan diri sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu seperti 
pendidikan dan dukungan sosial. Penerimaan diri semakin hari semakin baik 
apabila memiliki lingkungan yang mendukung. Seperti Ichramsjah 
berpendapat bahwa “lingkungan yang mendukung dapat memberikan 
perlakuan yang baik dan menyenakan bagi setiap individu”. Namun, faktor 
pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap penerimaan diri dimana ketika 
individu tersebut memiliki pendidikan yang lebih tinggi karena akan 
mempengaruhi tingkat kesadaran yang tinggi.
7
 Oleh karena itu untuk bisa 
menerima diri dengan lebih baik dibutuhkan faktor yang mendukung dengan 
lingkungan sosial yaitu dengan mengikuti program pesantrenisasi.  
Bila dibandingkan dengan sistem pembelajaran yang ada di Indonesia, 
pesantren ialah sebuah lembaga pembelajaran tertua yang selalu dianggap 
bagaikan suatu produk budaya indonesia yang masih asli.  Walaupun wujud 
pembelajaran masih sangat sederhana, pada waktu itu pembelajaran pesantren 
ialah salah satu lembaga pembelajaran yang distukutur, oleh karena itu sistem 
pembelajaran ini dianggap memiliki nilai yang tinggi. 
8
 
Di bandingkan dengan sistem pembelajaran yang lain, pesantren 
merupakan sebuah kebudayaan yang unik, keunikan tersebut ditunjukan 
kepada para kepemimpinan yang serdiri dengan sendirinya, serta literatul 
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uiversal yang telah dipelihara lama dan memiliki sistem yang berbeda dan di 
diikuti oleh berbagai masyarakat yang ada diluar pesantren.
9
 
Sebagaimana dijelaskan oleh Rohmadi menyatakan bahwa “pesantren 
harus dikelola dengan sistem modern namun tetap memiliki nilai yang 
Islami”. Pesantren mahasiswa sangat diharapkan bagi para pendidik yang 
mendasari pembelajaran kampus, serta menjadi pusat dakwah bagi pada 
mahasiswa yang menjadi santri tinggal dipesantren.  
Di pesantren, selain mengkaji tentang ilmu-ilmu keIslaman yang 
banyak, santri juga mendapat pembelajaran terkait akhlak dengan 
melaksanakan kegiatan-kegiatan di dalam pondok pesantren. Proses 
pengkaderan yang dilakukan dengan cara akhlak dan ibadah juga harus selalu 
ditingkatkan oleh mahasiswa atau santri lain karena pentingnya character 
building
10
 bagi pemerintah ataupun masyarakat. Hal ini merupakan suatu 
keharusan yang ada bagi setiap perguruan tinggi baik negeri maupun swasta.
11
  
Dalam undang-undang sistem pendidikan (UU Sisdinas) No. 20 Tahun 
2003 pada masa reformasi, pesantren merupakan cikal bakal lembaga 
pendidikan Indonesia. Tujuan dibuat oleh pemerintah yang relevan dengan 
pendidikan yang selama ini diselenggarakan oleh pesantren. 
12
 
Pesantren menyusun pendidikan secara terpadu dengan berbagai jenis 
pembelajaran yaitu seperti jenjang pendidikan anak usia dini, madrasah 
diniyah dasar („ula), tingkat menengah (wustha), tingkat atas („ulya), dan 
pendidikan tinggi (ma‟had „aly).
13
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Sebuah pesantrenisasi mahasiswa bukan hanya untuk kepentingan 
matrikulasi
14
 dan pengetahuan kemampuan baca tulis Al-Qur‟an, namun lebih 
dari sekedar itu, pesantrenisasi menjadi tujuan yang ideal agar dapat 
mentrasnformasikan nilai-nilai yang tinggi kesatrian pada mahasiswa baru. 
Nilai tinggi kesatriaan yang dimaksud adalah nilai keagamaan, nilai budi 
pekerti pada diri, guru, ataupun orang tua, nilai kesederhanaan dan 
keprihatinan, nilai kerjasama dan toleransi serta nilai semangat yang tinggi 
menjaga tradisi dan kearifan lokal.
15
 
Menurut Hazim Muzadi sebagaimana dikutip oleh Lukens bahwa 
  Pesantren mahasiswa juga menjadi sesutau yang luar biasa era 90-an. 
Karena Kehadirannya merupakan jawaban atas kegelisahan 
masyarakat terhadap kelompok mahasiswa yang cenderung menjaga 
jarak dengan kehidupan beragamaan. Kegelisahan itu kemudian 
dipresentasikan dalam stetment bahwa, perguruan tinggi mencetak 
orang-orang cerdas.
16
 
 
Pesantrenisasi mahasiswa yang ada di IAIN Purwokerto mendorong 
rektor untuk mewujudkan upaya peningkatan kompetensi dasar baca tulis Al-
Qur‟an dan pengetahuan pengamalan ibadah. Langkah awal inilah yang 
dilakukan rektor melalui surat Keputusan Rektor Institut Islam Negeri 
Purwokerto No. 287 tanggal 31 Agustus 2011, tentang pedoman martikulasi 
Kompetensi Dasar Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) serta Pengetahuan 
Pengalaman Ibadah (PPI)  Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.  
Menurut Rektor IAIN Purwokerto sebagaimana dikutip bahwa: 
Kami mewajibkan mahasiswa IAIN Purwokerto yang tidak lulus tes 
BTA-PPI, minimal satu tahun tinggal di pondok pesantren. Selama 
satu tahun ditargetkan minimal kualitas kemampuan membaca dan 
menulis Al-Qur‟an mereka sudah standar disamping memiliki basic 
pengetahuan keagamaan seperti pengetahuan tentang Al-Qur‟an, ilmu 
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Fiqh, ilmu kalam, dan pengetahuan agama yang lain yang diajarkan 
dipesantren.
17
  
 
Mahasiswa baru pada umumnya berada di usia 18-19 tahun dimana ia 
mulai memasuki perkembangan pada remaja akhir menuju dewasa awal. Ada 
beberapa untuk mempersiapkan diri untuk bisa menjadi pribadi yang utuh, 
seperti perkembangan pola pikir, sikap, kemauan dan juga perbuatan yang 
nyata. Banyak tuntutan yang terjadi pada fase ini yaitu faktor konsep diri, 
inteligensi
18
, emosi, seksual, motif sosial dan moral yang tinggi yang bisa 
mendorong remaja untuk bisa memulai beban dan tanggung jawab.
19
 
Satu dari sekian banyak mahasiswa hal yang paling tersulit adalah yang 
berkaitan dengan penyesuaian sosial dan penerimaan diri. Setiap mahasiswa 
harus bisa menerima diri dengan lingkungan yang sebelumnya tidak pernah 
dialami yaitu dengan mengikuti program pesantrenisasi.  
Penelitian ini meneliti mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 di 
IAIN Purwokerto, dengan jumlah populasi 405 mahasiswa, dan 202 
mahasiswa yang belum lulus baca tulis Al-Qur‟an dan Pengetahuan dan 
Pengalaman Ibadah (BTA PPI) dan menggunakan sampel sebanyak 30 
mahasiswa angkatan 2019. Sebagai seorang mahasiswa pada umumnya 
kebanyakan mereka tidak berfikir akan bertempat tinggal di pesantren, akan 
tetapi karena adanya tuntunan atau program kampus yang mewajibkan 
mahasiswa untuk mengikuti program pesantrenisasi mitra mau tidak mau 
mahasiswa mengikuti dengan aturan yang ada.  
Alasan peneliti mengambil tema tersebut karena kebanyakan 
mahasiswa baru IAIN Purwokerto belum mengetahui bahwa kampus IAIN 
Purwokerto ternyata memiliki peraturan yaitu mewajibkan mahasiswa baru 
untuk mengikuti program pesantrenisasi di pondok-pondok pesantren mitra 
IAIN Purwokerto bagi yang belum lulus BTA PPI demikian juga berlaku bagi 
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mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019. Maka dari itu peneliti tertarik 
meneliti hal ini  dengan mengambil judul “Tingkat Penerimaan Diri 
Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI 
untuk Mengikuti Program Pesantrenisasi”. 
 
B. Definisi Operasional 
Agar menghindari suatu kesalahpahaman di dalam penafsiran judul, maka 
perlu mendefinisikan secara operasional dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penerimaan Diri 
 Secara operasional yang dimaksud dengan penerimaan diri di 
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa bisa menerima, menyadari, serta 
memahami peraturan kampus yang telah ditetapkan yaitu untuk mengikuti 
program pesantrenisasi pada mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 
yang belum lulus BTA PPI. 
2. Mahasiswa 
Secara operasional yang dimaksud dengan mahasiswa di dalam 
penelitian ini yaitu seorang mahasiswa yang tidak hanya berperan menjadi 
mahasiswa pada umumnya yaitu dengan melakukan berbagai aktivitas di 
kampus, tetapi karena adanya tuntutan kampus yang harus mengikuti 
program pesantrenisasi ia jadi memiliki dua peranan yaitu menjadi seorang 
mahasiswa dan menjadi seorang santri. Tentunya bagi mahasiswa yang 
belum lulus BTA PPI. 
3. Pesantren 
Secara operasional yang dimaksud dengan pesantrenisasi di dalam 
penelitian ini yaitu pondok pesantren yang berbeda dengan pondok-
pondok pesantren besar lainnya. Karena sebagian besar pondok pesantren 
mitra kampus IAIN Purwokerto telah diberi arahan yang sama dalam 
metode pembelajarannya yaitu berfokus pada metode baca tulis Al-Qur‟an 
dan pengetahuan pengalaman ibadah. Tetapi tidak dipungkiri bahwa 
beberapa pondok pesantren yang tidak hanya berfokus pada modul BTA 
PPI saja, banyak pondok pesantren mitra kampus yang belajar kitab-kitab 
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yang sekiranya perlu diberikan terhadap santrinya. Namun mahasiswa 
dalam mengikuti program pesantrenisasi memang hanya bisa dan boleh 
masuk pada pondok pesantren mitra kampus yang telah ditentukan oleh 
pihak kampus sendiri. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari hasil latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 
merumuskan permasalahan dalam masalah ini adalah Seberapa besar Tingkat 
Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum 
Lulus BTA PPI untuk Mengikuti Program Pesantrenisasi? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Tingkat Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas 
Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI untuk Mengikuti 
Program Pesantrenisasi. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 
tentang tingkat penerimaan diri. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mahasiswa bisa 
menerima diri serta keadaanya secara objektif baik itu secara 
kelemahan maupun kelebihannya untuk mengikuti program 
pesantrensasi. 
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2) Bagi Kampus 
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mahasiswa dalam 
mengikuti program pesantrenisasi yang telah ditentukan oleh pihak 
kampus tersebut. 
3) Bagi Ilmuwan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi, 
penambahan pengetahuan, dan wawasan tentang tingkat 
penerimaan diri. 
4) Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam 
penelitian, khususnya mengetahui penerapan penerimaan diri. 
 
E. Literature Review  
Kajian mengenai tingkat penerimaan diri sebenarnya sudah sangat 
banyak diteliti dan bukanlah suatu hal yang baru. Namun yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian lain secara spesifik adalah meneliti Tingkat 
Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum 
Lulus BTA PPI untuk Mengikuti Program Pesantrenisasi. Beberapa penelitian 
sebagai berikut: 
Di dalam skripsi yang berjudul “Penerimaan Diri Penyandang 
Disabilitas Fisik Karena Kecelakaan” oleh Happy Wahyu Oentari, 
mengatakan bahwa penerimaan diri pada penyandang disabilitas fisik karena 
kecelakaan adalah subjek MT dan subjek IN sudah menerima dirinya dimana 
kedua subjek tersebut sudah bisa menerima kondisinya dengan ikhlas, tidak 
menyesali perubahan fisiknya dan menikmati hidupnya sebagai penyandang 
tuna daksa dengan hal-hal yang positif dan merasa banyak efek positif setelah 
subjek menyandang tuna daksa. Subjek EP masih dalam proses untuk 
menerima dirinya dengan lebih baik dikarenakan hingga saat ini subjek EP 
masih merasa minder untuk berinteraksi dengan orang yang memiliki kondisi 
fisik normal. Sedangkan kedua subjek lainnya yaitu RH dan MN, belum 
menerima dirinya karena subjek RH dan subjek MN sampai saat ini masih 
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menyesali perubahan fisiknya yang dikarenakan masih adanya rasa kecewa 
akan kesalahan yang telah dilakukannya yang mengakibatkan subjek 
mengalami keterbatasan  fisik. Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
penerimaan diri penyandang disabilitas fisik karena kecelakaan yaitu faktor 
aspirasi realistis, wawasan diri, dukungan sosial, religiusitas dan lamanya 
menyandang sebagai tuna daksa.
20
 
Selanjutnya, di dalam Jurnal yang berjudul “Penerimaan Diri dan 
Resiliensi Hubungannya Dengan Kebermaknaan Hidup Remaja yang Tinggal 
di Panti Asuhan” oleh Shinta Dumaris dan Anizar Rahayu mengatakan bahwa, 
Kebermaknaan hidup remaja di panti asuhan tersebut tergolong rendah, hal ini 
terjadi karena keadaan yang dipaparkan dengan peneliti sebelumnya. 
Kebermaknaan hidup remaja di panti asuhan Pelayanan Kasih Bhakti rendah 
karena kurang adanya penerimaan diri dan relisiensi di dalam menghadapi 
suatu kesulitan hidup di panti asuhan tanpa orang tua. Adapun data tambahan 
yaitu bahwa remaja laki-laki memiliki tingkat peneriman diri yang tinggi 
dibandingkan dengan perempuan, serta didapat perbedaan nilai mean 
penerimaan diri antara remaja laki-laki dan perempuan. Nilai remaja laki-laki 
diperoleh sebesar 43.87 sedangkan nilai remaja perempuan diperoleh sebesar 
43.45. maka kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
positif secara signifikan antara penerimaan diri dengan kebermaknaan hidup 
pada remaja di panti asuhan. Serta memiliki hubungan yang positif secara 
signifikan antara penerimaan dan relisiensi dengan kebermaknaan hidup pada 
remaja panti asuhan.
21
  
Di dalam jurnal “Gambaran Penerimaan Diri (Self-Acceptance) pada 
Orang yang Mengalami Skizofrenia” oleh Vera Permatasari dan Witri 
Gamayanti mengatakan bahwa, Di dalam penelitian ini peneliti menemukan 
suatu hal yang dapat membuat subjek lebih menerima keadaannya yaitu aspek 
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spiritual. Dengan gangguannya, kedua subjek menjadi bersyukur, walaupun 
hal yang disyukuri berbeda dengan subjek yang lain. Subjek A lebih menjadi 
pribadi yan rajin dalam melakukan ritual keagamaan seperti sholat atau dzikir 
namun ketika gelaja paranoid kambuh sebagai usaha untuk mengendalikannya 
agar menjadi lebih tenang. Sedangkan subjek B, ia menjadi pribadi yang lebih 
memahami Allah bahwa Allah tidak akan memberikan sutu ujian terhadap 
hambanya diluar batas kemampuan-Nya dan ia memandang bahwa Allah 
memiliki rencana yang baik untuknya.
22
 
Dari ketiga penelitian di atas, peneliti akan menekankan pada Tingkat 
Penerimaan Diri Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum 
Lulus BTA PPI untuk Mengikuti Program Pesantrenisasi. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian bahwa penelitian yang pertama menekankan 
pada penerimaan diri penyandang disabilitas fisik akibat kecelakaan. 
Selanjutnya penelitian yang kedua menekankan pada penerimaaan diri dan 
relisiensi hubungannya dengan kebermaknaan hidup remaja yang tinggal di 
panti asuhan. Sedangkan penelitian yang terakhir untuk mengetahui gambaran 
penerimaan diri (Self Acceptance) pada orang yang mengalami skizofrenia. 
Jadi ketiga penelitian tersebut mempunyai kesamaan dimana sama-sama 
meneliti tentang penerimaan diri.  
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap proposal riset 
ini, maka perlu dijelaskan bahwa proposal riset ini terdiri dari bagian sebagai 
berikut: 
BAB I:  Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 
literature review, dan sistematika penulisan. 
BAB II: Landasan teori, terdiri dari penerimaan diri, mahasiswa, dan 
pesantrenisasi.  
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BAB III:  Metodologi penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian , 
Populasi  dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data dan 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 
1. Definisi Penerimaan Diri  
Menurut pendapat Ryff bahwa penerimaan diri ialah kondisi 
dimana individu dapat mengevaluasi diri baik itu positif atau negatif 
terhadap dirinya, agar bisa menerima serta mengakui seluruh kelebihan 
maupun keterbatasan yang terdapat didalam individunya tanpa pribadi 
merasa malu serta bersalah terhadap kodrat yang ada dalam pribadinya.
23
 
Johnson, berpendapat bahwa penerimaan diri dipandang bagaikan 
seuatu kondisi dimana seorang mempunyai penghargaan yang besar 
terhadap dirinya sendiri. Agar dapat mencapainya maka seseorang tersebut 
harus bisa melaksanakan penerimaan atas dirinya. Seseorang yang 
memiliki konsep diri baik, maka ia akan mempunyai penerimaan diri yang 
baik, pun sebaliknya, apabila mempunyai penerimaan diri yang buruk 
maka ia tidak mempunyai penerimaan terhadap dirinya sendiri.
24
 
Sheerer yang dimodifikasi Berger, berpendapat bahwa standar dan 
nilai setiap diri tidak mempengaruhi lingkungan luar, keyakinan didalam 
menjalankan hidupnya, serta bertanggung jawab atas apa yang telah 
dilakukan, serta bisa menerima kritikan secara nyata, dan tidak 
menyalahkan diri terhadap orang lain tidak menggangap dirinya berbeda 
dari yang lain, dan tidak merendahkan diri.
25
 
Selain itu Hurlock, berpendapat penerimaan diri ialah ketika 
individu tersebut benar-benar memikirkan karakteristik pribadinya serta 
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mampu hidup dengan apa yang dimilikinya. Dengan menerima diri 
seseorang mampu menghargai kelemahan dan kelebihan yang terdapat di 
dalam tubuh individu tersebut.
26
 
Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Supratiknya menyebutkan 
yang dimaksud dengan menerima diri ialah jika seseorang mempunyai 
suatu penghargaan yang besar pada dirinya sendiri, serta tidak bersikap 
sinis pada diri sendiri.
27
 
Sedangkan Nataniel berpendapat bahwa penerimaan diri lebih 
menuju kepada nilai yang ada dan komitmen terhadap diri yang secara 
mendasar berasal dari kenyataan bahwa individu yang hidup dengan penuh 
pemahaman dan penuh akan esistensi. Apabila individu tersebut dapat 
menerima keadaan, dapat diartikan secara tidak langsung individu 
memberikan peluang terhadap diri sendiri agar dapat sadar dan paham 
tentang hakekat yang dipilih agar tidak mengalami suatu hambatan di 
dalam melakukan suatu tindakan.
28
  
Jersild menjelaskan penerimaan diri suatu derajat ketika seseorang 
memiliki kedaran di dalam hidupnya akan karakteristik yang dimiliki, 
serta ia bersedia menjalani kehidupan dengan karakteristik yang 
dimilikinya.
29
  
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa 
penerimaan diri (Self-acceptance) adalah situasi dimana seseorang bisa 
menerima, menghargai segala yang dimilikinya baik berupa kelebihan 
ataupun kekurangan pada diri, serta mampu bertanggung jawab atas apa 
yang dilakukan dan memiliki keyakinan untuk menjalani hidup.  
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2. Manfaat Penerimaan Diri  
Penerimaan diri mempunyai peran terhadap interaksi sosial. Self 
acceptance bisa menolong antar orang lain, meningkatkan keyakinan 
dalam pribadi yang menjadi lebih akrab sebab, individu tersebut 
menyadari bahwa setiap individu diciptakan sama, memiliki segala 
kekurangan serta kelebihan. Tanpa penerimaan diri, seseorang  akan lebih 
 kesulitan didalam kehidupan sosialnya.
30
 
3. Aspek- Aspek Penerimaan Diri 
Penerimaan diri masing-masing individu berbeda dengan individu 
yang lain. Menurut Johnson Davids ciri-ciri orang yang menerima dirinya 
adalah 
a. Menerima diri apa adanya  
Individu dapat dikatakan memahami pribadinya ketika seseorang 
tersebut memiliki perasaan yang tulus, jujur, serta mampu menilai 
dirinya sendiri. Selain individu mengenal dirinya sendiri ia juga harus 
bisa menyadari kenyataan yang ada didalam dirinya. Penerimaan diri 
dan pemahan berjalan beriringan, jika seseorang dapat memahami 
pribadinya berarti semakin besar pula rasa menerima diri. Jika pribadi 
tersebut mampu menerima dirinya dengan lapang dada maka bisa 
dikatakan bahwa seorang menghargai pribadinya berarti dapat 
diakatakan bahwa individu tersebut merasa bahagia atas apa yang 
dimilikinya.  
b. Tidak menolak dirinya sendiri, apabila memiliki kelebihan dan 
kelemahan yang ada dalam diri. 
Lingkungan sekitar  dapat membentuk sikap diri seseorang tersebut. 
Apabila individu mendapatkan sikap yang menyenangkan dan sesuai 
dari lingkungan sekita, seorang tersebut cenderung akan lebih mudah 
menerima dirinya. Namun apabila individu mendapat sikap yang 
kurang menyenangkan dan tidak sesuai dari lingkungannya, seseorang 
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tersebut cenderung akan kurang menerima diri. Sikap tidak menolak 
diri merupakan suatu keadaan dimana diri mampu menerima kenyataan 
yang ada, tidak menyesali diri sendiri, tidak membenci diri sendiri, dan 
jujur terhadap diri sendiri.  
c. Memiliki keyakinan bahwa untuk mencintai diri sendiri, maka 
seseorang tidak harus dicintai oleh orang lain dan dihargai oleh orang 
lain.  
Individu mampu menentukan identitas dirinya maupun yang lain 
ketika seorang tersebut dapat menerima dirinya dan mampu 
menyesuaian terhadap pribadi diri. Serta dapat dikatakan bahwa ia 
mencintai dirinya yaitu ketika dapat menerima segala kelemahan yang 
dimilikinya, dan dapat memaafkan suatu kesalahan yang pernah 
dilakukan dan dapat memberikan sebuah penghargaan atas apa yang 
telah dicapai. 
Hal ini merupakan suatu kelebihan yang dapat membangun diri 
sendiri serta menghargai atas apa ciptaakn tuhan yang membuat kita 
menjadi pribadi yang lebih tegar di dalam menghadapi segala 
kelemahan yang ada di dalam diri. 
d. Untuk merasa berharga, maka seseorang tidak perlu merasa benar-
benar sempurna. 
Seseorang dikatakan memiliki gambaran diri apabila individu 
dapat memandang dirinya pada masa ke masa. Seseorang yang tidak 
memiliki gambaran diri apabila dirinya secara berkala melihat dirinya 
positif dan di waktu yang beda terkadang memandang dirinya negatif.  
Melihat pribadi dengan cara yang positif ialah sikap yang 
membangun diri guna perkembangan pribadi baik itu secara 
pemikiran, perkataan. Selain itu pola pemikiran yang positif akan 
selalu menggambarkan situasi kebagaiaan dala diri, serta kesuksesan 
dalam setiap situasi dan tindakan. Apapun pikiran yang sedang 
diharapkan, pikiran-pikiran yang positif akan mewujudkan hal 
tersebut.  
17 
 
 
 
e. Memiliki keyakinan bahwa diri mampu untuk menghasilkan kerja 
yang berguna. 
Dapat diberikan kesimpulan bahwa seseorang yang mampu 
menerima dirinya mempunyai ciri tertentu yaitu pribadi yang dapat 
menerima segala sesuatu yang ada didalam diri baik itu secara 
kelebihan ataupun kekurangan, serta seseorang tersebut memiliki 
keyakinan untuk mencintai diri sendiri dan dapat menghargai orang 
lain. Dan dapat menanamkan keyakinan didalam pribadi bahwasanya 
pribadi tersebut mampu mendapatkan sebuah hasil yang bermanfaat 
dan berguna untuk masyarakat sekitar.
31
 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Diri  
Setiap orang pasti menginginkan diri yang lebih dari pada pribadi 
yang sesungguhnya sehingga tidak semua manusia bisa menerima apa 
yang telah dimilikinya. Apabila hal itu tidak realistis atau tidak tercapai di 
kehidupan nyata, seseorang akan mengalami frustasi, cemas, kecewa.  
Hurlock, mengatakan bahwa penerimaan diri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya: 
a. Pemahaman Diri ( Self Understanding) 
Pemahaman diri ialah segala sesuatu yang ada di dalam diri 
seseorang dengan ditandai dengan sebuah kejujuran. Apabila 
seseorang tersebut paham terhadap dirinya maka  seseorang tersebut 
menerima dirinya dengan baik. 
b.  Harapan Realistis 
Seorang mempunyai sebuah harapan yang pasti agar dapat 
mencapai sesutu yang diinginkan, hal ini akan berpengaruh terhadap 
rasa puas  yang ada didalam diri yang itu merupakan esensi dari 
penerimaan diri. 
 
 
                                                             
31
 Harista Umamil Khoiriyah, Hubungan Penerimaan Diri Dengan Kebahagiaan Pada 
Remaja Di Panti Asuhan Nurul Abaydh Malang, SKRIPSI, Universitas Islam Negeri Malik 
Ibrahim Malang, s2018, Hlm. 30-32.  
18 
 
 
 
c. Tidak Adanya Hambatan dari Lingkungan 
Ketidakmampuan diri dalam mencapai segala sesuatu dengan 
tujuan yang pasti karena memiliki hambatan yang ada dalam 
lingkungan sekitar karena belum bisa dikontrol dengan baik. Apabila 
hambatan itu dihilangkan dapat memberikan motivasi untuk mencapai 
tujuan, maka individu akan mendapatkan kepuasan tersendiri atas apa 
yang telah dicapai. 
d.  Sikap Sosial yang Positif 
Apabila ada seorang didalam dirinya memiliki sikap positif, sudah 
dapat dipastikan orang tersebut mampu untuk menerima pribadinya. 
e. Tidak Adanya Stres 
Adanya tekanan emosional yang ada di dalam diri seseorang 
menjadikan seseorang tersebut dapat bekerja secara optimal dan dapat 
menunjukan sikap yang tepat terhadap lingkungannya. 
f. Pengaruh Keberhasilan 
Mengalami kegagalan di dalam kehidupannya dapat menjadikan 
seseorang tersebut memiliki penolakan diri, dan ketika seseorang 
tersebut dapat meraih sebuah kesuksenan maka ia akan menghasilkan 
sebuah penerimaan diri.  
g. Identifikasi dalam Penyesuaian Diri 
Sikap penyesuaian diri akan menjadi nilai yang ada didalam diri 
secara positif dan dapat menerima diri.  
h. Pespektif Diri yang Luas 
Apabila seseorang dapat melihat dirinya sama seperti orang lain 
melihat dirinya, maka dapat dikatakan bahwa ia bisa mengembangan 
pemahaman yang ada didalam diri dari pada seorang yang mempunyai 
perspektif terhadap dirinya sempit.
32
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B. Mahasiswa 
1. Pengertian Mahasiswa 
Mahasiswa ialah sebuah gelar yang diberi pada seorang yang sudah 
lulus dari jenjang pembelajaran Sekolah Menengah Universal( SMU) serta 
melanjutkan pembelajaran ke sesi berikutnya diperguruan besar.
33
 
Mahasiswa memasuki masa dewasa terletak pada usia 18- 25 tahun, 
pada masa ini mahasiswa memiliki tanggung jawab pada masa 
perkembangan dan tanggung jawab terhadap kehidupan pada fase 
dewasa.
34
 
 Menurut KBBI, mahasiswa ialah seseorang yang belajar 
diperguruan tinggi.
35
  
Sedangkan Siswoyo mengatakan bahwa mahasiswa bisa didefinisikan 
bagaikan orang yang sedang belajar pada ranah akademi besar, baik negeri 
ataupun swasta ataupun lembaga lain setingkat dengan akademi besar. 
Mahasiswa dikehidupan masyarakat memiliki nilai yang besar didalam 
berfikir serta memiliki peranan yang penting dalam sebuah perencanaan. 
Sedangkan watak yang menempel pada diri mahasiswa ialah berfikir kritis 
dan berperan dengan cekatan di dalam menghadapi suatu persoalan.
36
 
2. Karakter Mahasiswa 
Karaktek mahasiswa secara umum dapat didefinisikan sebagai berikut: 
a. Karakter Akademik 
Karakter akademik bisa diukur dengan berbagai macam aspek 
seperti prestasi akademik, kejujuran, dan sikap mahasiswa. Sikap 
mahasiswa yang tidak jujur sangat berpengaruh terhadap 
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penghambatan pendidikan karakter yaitu dengan tujuan pendidikan 
yang nasional. 
b. Karakter Non Akademik 
Karakter non akademik dapat diukur melalui sikap seorang 
mahasiswa. Karakter ini diamati dari berbagai aspek seperti nilai-luhur 
dan karakter kebangsaan dalam diri manusia, paradigma berfikir 
mahasiswa, serta pemahaman sejarah nasional indonesia dan wawasan 
kebangsaan manusia.
37
 
Menurut Heriyan, mengatakan bahwa karaktekistik merupakan ciri-
ciri khusus yang harus dimiliki oleh seseorang. Mahasiswa adalah suatu 
penghargaan yang diberikan kepada seseorang yang telah lulus dari 
jenjang pendidikan sekolah menengah atas (SMA) dan melanjutkan 
pendidikan ke tahap selanjutnya, yaitu perguruan tinggi. Mahasiswa 
termasuk didalam kategoti perkembangan dewasa muda pada rentan umur 
sekitar 18-25 tahun. Masa ini merupakan periode penyesuaian diri terhdap 
pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan baru.
38
 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan karakter mahasiswa 
yaitu ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh seseorang yang sedang 
manjalankan studi diperguruan tinggi IAIN Purwokerto yaitu mahasiswa 
fakultas dakwah IAIN Purwokerto angkatan 2019. 
3. Peran Pembentukan Karakter Mahasiswa 
Pembelajaran kepribadian mengarahkan kerutinan metode berpikir 
serta berperilaku sehingga mereka mampu berkolaborasi dengan keluarga, 
warga, negeri, serta menolong mereka dalam membuat keputusan yang 
tepat. Sebab pembelajaran kepribadian tidak dapat dibangun secara praktis 
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hingga mahasiswa wajib dilatih secara sungguh- sungguh, berkepanjangan 
serta balance buat menggapai kepribadian yang ideal. 
Pembelajaran kepribadian membentuk individu bermoral dengan 
menghasilkan struktur serta area yang menolong perkembangan moral 
seseorang. Perihal ini mengharuskan warga untuk mengaktualisasikan 
pembelajaran kepribadian di dalam lembaga pembelajaran. Pembelajaran 
kepribadian membutuhkan keyakinan yang dalam, artinya bahwa setiap 
manusia bertumbuh bukan hanya sekedar memenuhi kekuasaan tetapi 
harus bisa menjawab pemikiran-pemikiran melalui kebebasan- kebeasan 
yang ada.  
peran serta seluruh pihak yang terpaut sangat diperlukan dalam 
pembelajaran kepribadian mahasiswa. Lembaga pembelajaran besar 
berfungsi mewujudkan keadaan yang akademis guna mendukung serta 
dapat mengembangkan kurikulum yang menunjang pembuatan 
kepribadian mahasiswa. Sistem pembelajaran serta fasilitas yang ada 
menjadi bagian dari upaya untuk mengembangkan suasana akademik. 
Dosen melaksanakan tugas serta bertanggung jawab atas profesi yang 
dimilikinya dalam pelaksanaan pembuatan kepribadian mahasiswa.
39
 
 
C. Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Pesantren ialah sebuah susunan pembelajaran yang lahir dan 
berkembang dari dari sebuah kebudayaan indonensia  yang memiliki sifat 
asli. Lembaga pendidikan pesantren ini mulai dilihat oleh kalangan 
masyarakat setelah adanya model dasar pengembangan konsep pendidikan 
yang ada di Indonesia.
40
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Dhofier mengatakan bahwa pesantren adalah sebuah tempat 
pembelajaran agama Islam yang masih sangat tradisional, dimana terdiri 
dari banyak santri yang belajar dan tinggal bersama disebuah asrama 
dengan dibawah seorang guru atau kyai. asrama pendidikan agama Islam 
tradisional, dimana para santrinya tingggal bersama dan belajar dibawah 
seorang guru atau kyai.
41
 
Dapat disimpulkan pesantren merupakan sebuah lembaga 
pembelajaran yang menyebarkan ilmu tentang keagaaman Islam kepada 
santrinya agar menjadi seorang santri yang selalu siap dan mandiri.  
2. Tujuan Pendidikan Pesantren 
Pesantren merupakan suatu lembaga yang berbasis sosial dimana 
masyarakat yang tinggal dilingkungan pesantren mempunyai tingkatan 
keagamaan yang tinggi dibandingkan dengan masyarakat kurang 
terjangkau dari lingkungan pesantren. Hal ini merupakan peranan 
pesantren yang dapat membangun masyarakatnya melalui siaran-siaran 
keagamaan. 
42
 
Secara universal, tujuan pesantren merupakan membentuk karakter 
santri guna membentuk menjadi seorang pribadi yang muslim dan 
muslimah serta bisa mengamalkan berbagai ilmu agama isla dan dapat 
menanamkan rasa keagamaan pada setiap kehidupan dan bisa menjadi 
santri yang bermanfaat untuk warga dan negeri.
43
 
Sedangkan dalam tujuan proses pendidikan, yaitu untuk mewujudkan 
nilai-nilai yang diinginkan dan dihasilkan dari proses pendidikan. Nilai 
tersebut tercermin pada keprbadian pendidikan, dimana pendidikan 
merupakan ilmu yang normatif dan selalu dipandang baik oleh kalangan 
masyarakat umum. Sebagai ilmu yang normatif pendidikan didasarkan 
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pada norma dan nilai ideal yang baik dan tercermin dalam tujuan 
pendidikan.
44
 
Jadi tujuan pembelajaran tidak hanya memberikan penjelasan-
penjelasan terhadap muridnya tetapi juga memberikan moral yang tinggi, 
dan dapat menghargai setiap nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan, serta 
dapat mengarahkan perilaku menjadi seorang yang jujur dan bermoral, 
selain itu semua murid diajarkan untuk hidup yang sederhana dan 
menerima diri.
45
 
3. Fungsi Pesantren 
Fungsi pesantren tidak hanya semata bukan hanya sebagai sistem 
pembelajaran tetapi juga dapat memindahkan setiap ilmu kegamaan, tetapi 
juga menjadi tugas pesantren.  
Menurut holkhah Hasan mantan menteri agama RI, mengatakan bahwa 
pesantren seharusnya bisa menghidupkan fungsi-fungsi sebagai berikut: 
a. Pesantren sebagai sistem pembelajaran yang harus  bisa melakukan 
pengalihan atau pemindahan suatu ilmu-ilmu agama dan nilai-nilai 
yang terkandung didalam agama tersebut. 
b. Pesantren harus bisa menjadi sebuah lembaga keagamaan yang dapat 
melakukan kesadaran-kesadaran konstruk sosial. 
c. Pesantren harus bisa menjadi sebuah lembaga keagamaan yang 
melakukan perkembangan-perkembangan masyarakat sekitar. 
Semua fungsi-fungsi diatas dapat dilaksanakan apabila pesantren 
dapat melaksanakan sebuah kebiasaan yang baik serta bisa beradaptasi 
dengan perkembangan keilmuwan agar dapat memerankan sebagai agent 
of change.
46
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4. Unsur-Unsur Pondok Pesantren 
Dhofier mengatakan pesantren memiliki elemen-elemen yang paling 
pokok yaitu:  
a. Pondok 
Pondok ialah tempat asrama yang masihh tradisional dimana 
semua santrinya memilih tinggal dan belajar bersama dibawah 
naungan guru yang biasa disebut dengan kyai. 
b. Masjid 
Masjid ialah tempat yang masih memiliki hubungan yang erat 
dengan pesantren dan selalu dianggap sebagai tempat yang paling 
cocok untuk melaksanakan kegiatan santri, terutama didalam 
menjalankan kegiatan praktik terkait dengan ilmu keagamaan seperti 
sholat lima waktu, khutbah, dan sholat jum‟at serta pengajaran kitab 
Islam lainnya. 
c. Santri 
Secara tradisi pesantren, santri dibagi menjadi 2 kelompok: 
1) Santri Mukim ialah santri yang menetap didalam kelompok 
pesantren.  
2) Santri kalong ialah santri yang berasal dari sekitar pesantren, guna 
mengikuti setiap pembelajran di pesantren dan biasanya mereka  
melaju dari rumah sendiri. 
d. Pembelajaran Kitab-kitab Klasik 
Tujuan utama dilakukannya pembelajaran kitab-kitab klasik 
yaitu agar menjadi  seseorang yang ahli dalam hal pengetahuan agama 
Islam atau biasa yang disebut dengan ulama. Biasanya kitab-kitab 
yang diajarkan dipesantren yaitu nahwu dan sharaf, fiqh, usul fiqh, 
hadist, tafsir, tauhid, tasawuf, dan lain sebagainya. 
e. Kyai 
Kyai ialah elemen yang paling pokok di dalam suatu pesntren. 
Tidak heran jika kyai merupakan pendiri pesantren tersebut.  
25 
 
 
 
Sudah menjadi hal yang wajar bahwa tumbuh dan kembangnya 
pesantren tergantung kepada keahlian pribadi seorang kyai tersebut. 
Dengan kebiasaan pesantren yang cukup kuat, biasanya gelar kyai 
ditunjukan kepada para ulama dari berbagai kelompok Islam yang 
tradisional.
47
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian merupakan sebuah penemuan untuk memecahkan suatu 
kebenaaran masalah yang dilakukan secara ilmiah. Proses di dalam 
penelitian dilaksanakan secara teratur, terencana dan secara sistematik agar 
nantinya setiap tahapan-tahapam dapat diarahkan pada suatu pemecahan 
masalah tersebut.
48
 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitaitf. 
Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang mewakili menggunakan 
paham positivisme.
49
 Pendekatan kuantitaif juga merupakan proses yang 
menggunakan data berupa alat-alat guna untuk menentukan suatu 
keterangan mengenai suatu yang ingin diketahui. Penelitian kuantiatif 
dilaksanakan dengan berbagai penelitian seperti deskriptif, korelasi, 
eksperimen, dan ekperimental.
50
 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian jenis deskriptif. Penelitian jenis 
deskriptif ialah suatu jenis penelitian yang memberikan suatu gambaran 
lebih jelas tentang keadaan-keadaan sosial. Biasanya penelitian jenis 
deskriptif tidak mempersoalkan hubungan antar-variabel yang ada, tidak 
dimaksudkan untuk menarik generalisasi yang menjelaskan variabel-
variabel yang menyebabkan suati gejala kenyataan sosial terjadi tidak 
melakukan pengujian hipotesis.
51
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Penelitian deskriptif biasanya melaksanakan analisisnya hanya dengan 
taraf deskriptif, yaitu dengan cara menganalisis dan menyajikan sbuah 
fakta sistematis sehingga membuat pembaca memudahkan untuk 
dipahami, serta menggambarkan suatu kesimpulan dengan jelas 
berdasarkan fakta agar nantinya dapat dikembalikan secara langsung 
kepada data-data yang diperoleh.
52
 
Pada umumnya penelitian deskriptif ialah penelitian yang tidak 
mrmiliki hipotesis sehingga didalam mengambilan langkah penelitian 
tidak perlu menggunakan rumus hipotesis.
53
 
Peneliti di dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif untuk menjelaskan Tingkat Penerimaan Diri Mahasiswa 
Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI untuk 
Mengikuti Program Pesantrenisasi. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Fakultas Dakwah Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Purwokerto. IAIN Purwokerto berada di Jalan Ahmad Yani 
No.40-A Purwokerto, Jawa Tengah.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai sejak bulan Mei 
2020. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) populasi 
merupakan seluruh orang yang memiliki ciri-ciri yang sama. Selain itu 
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KBBI juga mendefinisikan bahwa populasi adalah sejumlah sekelompok 
makhluk hidup lainnya pada suatu satuan ruang tertentu.
54
 
Populasi merupakan semua subjek penelitian. Apabila peneliti 
ingin meneliti semua yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian 
tersebut masuk dalah kategori penelitian populasi. Studi atau penelitian 
bisa juga dikatakan sebagai studi populasi atau studi sensus.
55
 
Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Dakwah IAIN Purwokerto tahun angkatan 2019 yang berjumlah 405 
Mahasiswa. Dan mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum 
lulus BTA PPI berjumlah 202 Mahasiswa, sedangkan mahasiswa yang 
sudah lulus BTA PPI berjumlah 203 Mahasiswa. 
 
3.1 Tabel Jumlah Mahasiswa Dakwah Angkatan 2019 
No Jurusan Jumlah Lulus 
BTA 
Belum 
Lulus BTA 
1 Bimbingan Konseling Islam A 44 31 13 
2 Bimbingan Konseling Islam B 44 23 21 
3 Bimbingan Konseling Islam C 44 20 24 
4 Bimbingan Konseling Islam D 43 15 28 
5 Komunikasi Penyiaran Islam A 44 26 18 
6 Komunikasi Penyiaran Islam B 48 24 24 
7 Komunikasi Penyiaran Islam C 45 20 25 
8 Manajemen Dakwah 48 28 20 
9 Pengembangan Masyarakat Islam 45 16 29 
Jumlah 405 203 202 
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2. Sampel  
Sampel adalah sebagian populasi yang akan diteliti.
56
Menurut 
Suharsini Arikunto sampel dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau 
lebih.
57
 
Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa fakultas dakwah angkatan 
2019 yang berjumlah 202 Mahasiswa yang belum lulus BTA, dan 
diperoleh dari dari 15% sampel dari jumlah keseluruhan populasi yaitu 30 
mahasiswa yang didapat dari perhitungan rumus dibawah ini: 
   
 
     
x N 
Keterangan: 
X : Besaran persentase yang diambil 
N : Jumlah Populasi 
n : Jumlah sampel yang didapat  
 
 Berdasarkan rumus yang telah dipaparkan oleh Suharsimi Arikunto 
maka dapat dijabarkan sera perolehan jumlah sampel dengan menerapkan 
prisip rumus diatas, yaitu sebagai berikut: 
  
  
   
 x 202 
   0,15 x 202 
  = 30,45 
  = 30 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan di dalam peneitian ini 
adalah teknik  Cluster Sample (Sampel Kelompok) yaitu pengambilan data-
data sampel berdasarkan kelompok-kelompok.
58
 Selanjutnya masing-masing 
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kluster dipilih sampel secara acak sebanyak data  yang dibutuhkan.
59
 Berikut 
ini merupakan rumus yang digunakan untuk mengalokasikan sampel secara 
proposional: 
  
   
  
 
   
     Keterangan: 
   : Ukuran sampel dari setiap strata 
   : Ukuran populasi dari setiap strata 
    : Jumlah populasi 
     : Jumlah sampel 
 
  Adapun spesifikasi setiap kelas yang akan dijadikan sebagai sampel atau 
responden penelitian adalah sebagai berikut: 
3.2 Tabel Penghitungan Jumlah Sample Setiap Kelas 
No Kelas Populasi Penerapan 
Rumus 
Jumlah 
Sampel 
1 Bimbingan Konseling Islam A 13 13/202 x 30 = 1,93 2 
2 Bimbingan Konseling Islam B 21 21/202 x 30 = 3,11 3 
3 Bimbingan Konseling Islam C 24 24/202 x 30 = 3,56 4 
4 Bimbingan Konseling Islam D 28 28/202 x 30 = 4,15 4 
5 Komunikasi Penyiaran Islam A 18 18/202 x 30 = 2,67 3 
6 Komunikasi Penyiaran Islam B 24 24/202 x 30 = 3,56 3 
7 Komunikasi Penyiaran Islam C 25 25/202 x 30 = 3,71 4 
8 Manajemen Dakwah 20 20/202 x 30 = 2,97 3 
9 Pengembangan Masyarakat Islam  29 29/202 x 30 = 4,30 4 
Jumlah 202 29, 42 30 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu keadaan yang dipermasalahkan. Variabel ini 
dapat membedakan antar unsur populasi yang lain. Oleh sebab itu variabel 
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bersifat membedakaan yang harus memiliki nilai yang bermacam-
macam.
60
 
F.N Kerlinger menyebut bahwa variabel merupakan sebuah konsep 
yang menggambarkan seperti laki-laki berjenis kelamin, dann insaf 
berkonsep kesadaran.
61
 
Dalam sebuah penelitian terdapat satu  macam variabel yaitu variabel 
bebas (independen). Variabel bebas merupakan variabel yang diukur, 
dimanipulasi atau dipilih peneliti agar membentuk suatu hubungan dengan 
suatu gejala yang diobservasi.
62
 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu tingkat 
penerimaan diri.  
2. Indikator Variabel Penelitian 
Indikator Variabel ini tercantum dalam tabel sebagi berikut: 
Tabel 3.3 Indikator Penerimaan diri  
No Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Rincian Indikator 
1. Self 
Acceptance 
Proses menilai 
diri sendiri 
yang 
merupakan 
seseorang bisa 
menerima, 
menghargai 
kelemahan dan 
kelebihan yang 
ada di dalam 
dirinya, serta 
mampu 
bertanggung 
jawab atas apa 
Penerimaan 
diri 
- Menerima diri apa 
adanya 
- Tidak menolak diri 
sendiri 
- Memiliki keyakinan 
untuk mencintai diri 
sendiri  
-Untuk merasa 
berharga, seseorang 
tidak perlu merasa 
benar-benar 
sempurna 
- Memiliki keyakinan 
bahwa dia mampu 
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yang dilakukan 
dan memiliki 
keyakinan 
untuk menjalani 
hidup 
menghasilkan kerja  
 
E. Sumber Data 
Sumber data ialah segala sesutau yang dapat memberikan sebuah data 
informasi. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu primer 
dan sekunder.
63
 
1. Sumber data primer, ialah data yang dibuat sendiri dengan tujuan khusus 
supaya dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang sedang dihadapi. 
Sumber data primer ini dikumpulkan secara pribadi oleh peneliti langsung 
dari objek penelitian.  
Objek data penelitian dilakukan pada Tingkat Penerimaan Diri Mahasiswa 
Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI untuk 
Mengikuti Program Pesantrenisasi.  
2. Sumber data sekunder, yaitu suatu data yang sudah terkumpul guna 
menyelesaikan suatu permasalahan yang sedang ditangani.  Sumber data 
primer ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang 
merupakan sumber data sekunder ialah berbagai kumpulan buku, jurnal, 
naskah publikasi atau skripsi yang relevan dan berkaitan dengan penelitian 
ini.
64
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Skala atau pengukuran Psikologi 
Penelitian merupakan suatu konstruksi alat guna mengukur  psikologi 
yang berfokus agar dapat mencapai suatu pengukuran sesuai dengan apa 
yang diinginkan. Skala psikologi atau pengukuran psikologi ialah  bagian 
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penting dari sebuah penelitian skala tes dalam psikologi.
65
 Aktivitas pokok 
dalam pengukuran psikologi seperti penyusunan berbagai macam agar 
nantinya dapat mengukur berbagai hal psikologis serta dapat 
mengembangkan berbagai macam analisis data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran tersebut. 
 Kegiatan pengukuran psikologis digolongkan menjadi tiga yaitu 
pengembangan teori tes psikologis, pengembangan analisis faktor dan 
berbagai metode yang terkait, pengembangan skala multidimensional.
66
 
Jadi skala psikologis yang akan digunakan yaitu skala psikologi tentang 
penerimaan diri.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sebuah metode 
pengumpulan data primer yang berupa skala. Skala yang diberikan yaitu 
skala tentang penerimaan diri. Skala di dalam penelitian ini yang 
dgunakan ialah sikap model likert. Skala sikap ini disusun guna 
mengetahui berbagai sikap postif maupun negatif, ataupun setuju dan tidak 
setuju pada suatu subjek penelitian. 
67
 
Skala ini berupa sebuah pertanyataan yang menggambarkan tentang 
sikap. Pertanyaan yang menggambarkan sikap terdiri dari dua macam 
yaitu pernyataan favorable (mendukung pada objek sikap) dan pernyataan 
yang tidak favorable (tidak mendukung objek sikap). 
Tabel 3.4 Alternatif Jawaban 
Skala Likert  
Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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Skala yang digunakan agar dapat mengukur penerimaan diri dari 
subjek penelitian adalah skala yang disusun berdasarkan teori Johnson 
Davids.
68
 
 
Tabel 3.5 BluePrint Skala Penerimaan Diri 
No Aspek Indikator 
Perilaku 
Instrumen Jumlah 
F UF 
1. Menerima diri apa 
adanya 
1. Menyadari 
kenyataan 
dirinya 
2. Jujur dalam 
menilai dirinya 
1,3,5,
7 
2,4 6 
2. Tidak menolak diri 
apabila memiliki 
kelebihan dan 
kekurangan 
1. Menerima 
kelebihan 
2. Menerima 
Kekurangan  
9,11,
13,15 
6, 8 6 
3. Yakin bahwa untuk 
mencintai diri 
sendiri, tidak harus 
oleh orang lain dan 
dihargai oleh orang 
lain 
1. Mencintai diri 
sendiri 
2. Menghargai diri 
sendiri 
3. Menghormati 
diri sendiri 
17,19
21,23 
10,12 6 
4. Untuk merasa 
berharga, seseorang 
tidak perlu merasa 
benar-benar 
sempurna 
1. Tidak 
menganggap 
dirinya yang 
paling sempurna 
2. Memandang 
dirinya positif 
25,27
,28,2
9 
20,22 6 
5. Memiliki 
keyakinan bahwa 
dia mampu untuk 
menghasilkan kerja 
yang berguna 
Melakukan ha-hal 
yang bermanfaat 
bagi orang lain 
14,16
,18,3
0 
24,26 6 
 
Jumlah 20 10 30 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sebuah metode yang digunakan guna 
mendapatkan suatu data dengan cara melihat dokumen-dokumen yang 
telah disusun oleh subjek ataupun orang lain. 
Dokumentas merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui berbagai 
media baik secara tertulis ataupun secara langsung oleh subjek yang 
bersangkutan dengan penelitian.
69
 Dokumen yang dikumpulkan 
diantaranya data mahasiswa angkatan 2019 Fakultas Dakwah IAIN 
Purwokerto yang belum lulus BTA PPI. 
 
G. Teknik Pengolahan Data 
1. Pengkodean Data (Data Coding) 
Data Coding merupakan suatu proses yang digunakan didalam 
penelitian guna menyusun data mentah atau data yang ada didalam 
kuesinoer kedalam bentuk agar nantinya mempermudah pembaca dalam 
mengolah data, seperti komputer. 
70
 
Peneliti memberikan kode angka pada skala yang telah 
dikumpulkan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Sangat Setuju  : 4 
Setuju   : 3 
Tidak Setuju  : 2 
Sangat Tidak Setuju : 1 
2. Perpindahan Data ke Komputer (Data Entering) 
Data Entering adalah sesuatu yang digunakan untuk  
memindahkan data dalam suatu mesin pengolaha data.
71
 Dalam proses 
data entering,  peneliti menggunakan suatu aplikasi yaitu Miscrosoft Excel  
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2016 dan Statistical Package for the Social Sciences  (SPSS) versi 20.  
Data Excel yang telah dilampirkan dalam laporan skripsi ini. 
3. Pembersihan Data (Data Cleaning) 
Data Cleaning adalah suatu proses guna untuk memastikan bahwa 
semua data yang diperoleh telah masuk kedalam mesin pengolah data yang 
sudah sesuai dengan data sebenarnya. Di dalam pembersihan data ini, 
peneliti mengolah suatu data sesuai dengan hasil yang didapat dari 
responden pada saat pemberian angket.  
4. Pemberian Skor (Scoring) 
Scoring merupakan suatu pemberian skor kepada data yang 
dikumpulkan. Setelah data dihitung seesuai dengan hasil jawaban 
responden, langkah selanjutnya ialah pemberian skor guna menentukan 
tingkat kesetujuan responden.  
Adapun kriteria di dalam menentukan tingkat penerimaan diri atau 
skoring dibagi menjadi 2, yaitu
72
: 
a. Apabila dengan pernyataan tersebut bersifat Farorable (F) maka 
semakin tinggi skor skala penerimaan diri dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi tingkat penerimaan diri subjek tersebut. Namun apabila 
skor semakin rendah dapat diartikan bahwa seorang tersebut memiliki 
penerimaan diri yang rendah  
b. Dan sebaliknya, apabila pernyataan bersifat Unfarorable (UF) semakin 
tinggi skor penerimaan diri maka semakin rendah. Namun apabila stor 
semakin rendah dapat dikatakan bahwa ia memiliki tingkat penerimaan 
diri yang ada pada subjek penelitian.  
5. Penyajian data (Data Output) 
 Penyajian data meruakan hasil olahan data yang berupa angka.
73
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H. Teknik Analisis Data 
Dalam  penelitian kuantitatif alat ukur menjadi komonen utama dalam  
mendapatkan data. Oleh sebab itu, agar mendapatkan data yang akurat, perlu 
diukur dengan alat ukut yang valid dan realibel, sehingga sangat diperlukan uji 
validitas terlebih dahulu guna mendaptkan hasil ukur yang tinggi. uji validitas 
alat ukur dilakukan guna menguji ketepatan tiap butir instrumen.
74
  
1. Validitas  
Azwar berkata bahwa validitas ialah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana alat itu dapat mengukur data yang diinginkan.  
Suatu instrumen dikatakan memiliki nilai validitas tinggi apabila ia 
menjalankan fungsi ukurnya dan memberikan hasil yang seuai dengan 
tujuan pengukuran.
75
 
 Suharsimi Arikunto menyebutkan validitas ialah suatu alat ukur 
yang memiliki suatu nilai yang tepat antara data yang diperoleh dengan 
data pada objek peneliti. Maka dari itu data valid merupakan data yang 
tidak berbeda jauh dengan yang dilaporkan dengan yang terjadi pada objek 
penelitian.
76
 
 Validitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk menunjukkan 
sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang 
diukur.  
 Untuk mengetahui validitas item dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan rumus korelasi product moment dari person yang dibantu 
dengan program SPSS 20 for windows. Adapun rumus korelasi product 
moment adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 
Rxy = Koefisien relasi antara variabel X dan variabel Y 
∑   = Jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y 
    = Jumlah dari kuadrat nilai X 
    = Jumlah dari kuadrat nilai Y 
(∑  )  = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 
(∑ )    = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 
Suatu tes bisa mempunyai nilai validitas yang tinggi apabila alat tes 
tersebut berjalan sesuai fungsi alah ukur secara tepat dan dapat 
memberikan hasil yang sesuai dengan pengukuran tersebut.
77
 Uji validitas 
didalam penelitian ini menggunakan 30 responden yang mana data 
tersebut dilampirkan. 
Perhitungan hasil uji validitas dilakukan menggunakan r tabel 5% 
atau 0.05 yaitu 0,361. Dari 30 item yang dilakukan sebuah penelitian 
terdapat 10 item yang tidak memenuhi syarat atau dinyatakan tidak valid 
karena item tersebut memiliki nilai 0,249,-0,348, -0,310, -0.472, 0,339, 
0,177, 0,286, -0,105, 0,339, 0,220. 
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan menggunakan program 
SPSS for windows yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 3.6 Data Validitas Instrumen Penelitian Penerimaan Diri 
No Butir 
Soal (X) 
Korelasi Skor Butir 
Dengan Skor Total 
Atau (r Hitung) 
Nilai r tabel 
α= 5% atau 
0.05 
Keputusan 
1 0,412 0,361 Valid 
2 0,249 0,361 Tidak Valid 
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3 0,552 0,361 Valid 
4 -0,348 0,361 Tidak Valid 
5 -0,310 0,361 Tidak Valid 
6 -0.472 0,361 Tidak Valid 
7 0,617 0,361 Valid 
8 0,377 0,361 Valid 
9 0,339 0,361 Tidak Valid 
10 0,471 0,361 Valid 
11 0,177 0,361 Tidak Valid 
12 0,447 0,361 Valid 
13 0,286 0,361 Tidak Valid 
14 0,494 0,361 Valid 
15 0,611 0,361 Valid 
16 0,439 0,361 Valid 
17 0,405 0,361 Valid 
18 0,842 0,361 Valid 
19 0,516 0,361 Valid 
20 0,620 0,361 Valid 
21 0,493 0,361 Valid 
22 -0,105 0,361 Tidak Valid 
23 0,339 0,361 Tidak Valid 
24 0,654 0,361 Valid 
25 0,220 0,361 Tidak Valid 
26 0,545 0,361 Valid 
27 0,673 0,361 Valid 
28 0,599 0,361 Valid 
29 0,651 0,361 Valid 
30 0,677 0,361 Valid 
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Suatu item dinyatakan tidak valid apabila r tabel kurang dari batas 
minimal pengambilan keputusan, maka item tersebut tidak bisa dijadikan 
bahan uji dalam penyusunan angket skala kuesioner. 
Tabel 3.7  
Item Variabel Penerimaan Diri 
No Aspek Indikator Perilaku Instrumen Jumlah 
 F UF 
1. Menerima diri apa 
adanya 
1.Menyadari kenyataan 
dirinya 
2.Jujur dalam menilai 
dirinya 
1,3,
7 
- 3 
2. Tidak menolak 
diri apabila 
memiliki 
kelebihan dan 
kekurangan 
1.Menerima kelebihan 
2. Menerima 
Kekurangan  
15  8 2 
3. Yakin bahwa 
untuk mencintai 
diri sendiri, tidak 
harus oleh orang 
lain dan dihargai 
oleh orang lain 
1.Mencintai diri sendiri 
2.Menghargai diri 
sendiri 
3.Menghormati diri 
sendiri 
17,1
9,21 
10,
12 
5 
4. Untuk merasa 
berharga, 
seseorang tidak 
perlu merasa 
benar-benar 
sempurna 
1.Tidak menganggap 
dirinya yang paling 
sempurna 
2.Memandang dirinya 
positif 
27,2
8,29 
20 4 
5. Memiliki 
keyakinan bahwa 
dia mampu untuk 
menghasilkan 
kerja yang 
berguna 
1.Melakukan ha-hal 
yang bermanfaat bagi 
orang lain 
14,1
6,18
,30 
24,
26 
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2. Realibilitas 
Azwar mengatakan bahwa pada prinsip suatu alat ukur dikatakan 
reliabel apabila alat ukur tersebut mampu menunjukan sejauh mana 
41 
 
 
 
pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif sama bila 
dilakukkan pengukuran kembali terdapat subjek yang sama.
78
 
Sugiyono berpendapat bahwa instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bisa mengukur suatu objek yang sama selama beberapa 
kali akan menghasilkan data yang stabil dan konsisten.
79
 
Realibilitas merupakan alat ukur guna menganalisis data menggunakan 
program SPSS 20’ for windows yang dilihat dari tabel Alpha Cronbach. 
Rumuas Alpha Cronbch sebagai berikut: 
σ = 
 
   
(  
∑    
∑    
) 
Keterangan: 
        Reliabilitas internal seluruh instrumen 
      =   Jumlah Butir Soal 
  2  =  Varians butir soal 
  2   =  Varians skor 
Hasil pengujian realibilitas digunakan untuk menetapkan suatu 
instrumen kuesioner apakah bisa digunakan lebih dari sekali atau oleh 
responden yang lain.
80
 Selain itu hasil uji realibilits dilakukan untuk 
menentukan apakah sebuah instrumen dapat mengukur suatu yang diukur 
atau tidak secara konsisten dari masa ke masa. Pengujian ini menggunakan 
SPSS 20.0 for windowsmelalui teknik analisis dari Alpha Cronbach. 
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Tabel 3.8 
Realibilitas Kuesioner Penerimaan Diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Realibilitas Penerimaan Diri 
 
 
 
 
Dapat dilihat bahwa data nilai realibilitas penerimaan diri 
mempunyai nilai yang cukup tinggi. berdasarkan nilai Aplha 
cronbach’s yang telah dilakukan, dapat dijelaskan bahwa variabel 
penerimaan diri  mempunyai nilai 0,887 yang menyatakan item 
variabel bersifat realibel. Item ini bisa dijadikan penelitian lebih lanjut 
guna peneliti yang akan mengambil data dari penelitian yang akan 
dilakukan. Karena untuk melihat data realibel atau tidak dapat melihat 
dari jumlah alpha cronvach’s dari 0,600 atau 60% atau mendekati 
angka 1,0, berarti data tersebut mempunyai konsistensi yang reliabel.  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1 54.00 56.207 .268 .891 
X2 53.67 54.851 .477 .883 
X3 53.83 53.385 .598 .879 
X4 53.97 57.482 .304 .887 
X5 54.07 54.961 .452 .884 
X6 53.73 55.926 .350 .887 
X7 53.47 56.602 .374 .885 
X8 53.83 52.213 .627 .878 
X9 53.83 56.144 .364 .886 
X10 53.93 55.926 .368 .886 
X11 53.77 54.461 .797 .876 
X12 53.43 56.254 .510 .882 
X13 53.70 52.976 .647 .877 
X14 53.67 56.161 .424 .884 
X15 53.73 53.926 .636 .878 
X16 54.17 54.489 .547 .881 
X17 53.63 51.964 .649 .877 
X18 53.70 54.493 .540 .881 
X19 53.47 53.982 .614 .879 
X20 53.17 54.144 .641 .878 
     
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
0,887 20 
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3. Analisis Tiap Indikator 
Penulis terlebih dahulu menganalisis data-data yang telah 
dikumpulkan, sehingga penulis dengan mudah menganalisis hasil yang 
diperoleh dari setiap indikator yang menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
P = 
 
 
      
Keterangan: 
P = Angka presentase 
F = Frekuensi jawaban responden 
N = Jumlah responden 
4. Tingkat kategorisasi 
Dari data yang sudah dikumpulkan kepada peneliti, tahap 
berikutnya yaitu menganalisis data. Dalam penelitian ini analisis data 
yang di lakukan menggunakan bantuan SPSS 20.0 for windows. Tahap 
berikutnya ialah menganalisis persentase subjek yang masuk dalam 
kategori tinggi, rendah, atau sedang sesuai dengan skor yang didapat 
oleh masing-masing subjek. Proses perhitungan nilai kategorisasi 
menggunakan rumus yang ada pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.10 Kategorisasi Tingkat Penerimaan Diri 
Tinggi X > (M+1SD) 
Sedang M-1SD < X < M +1SD 
Rendah X < M – 1SD 
 
Keterangan : 
X : Skor yang diperoleh subjek pada skala 
M : Mean  
SD : Standar  
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BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambi tempat di Fakultas Dakwah Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto (IAIN Purwokerto). IAIN Purwokerto sendiri 
berada di Jalan Ahmad Yani No.40-A Purwokerto, Jawa Tengah 
Indonesia. IAIN Purwokerto mempunyai sebuah visi, misi dan tujuan 
dalam melaksanakan kinerjanya, adapun semua itu termuat sebagai 
berikut: 
a. Visi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 
“Unggul dan Islami dalam Mewujudkan Masyarakat yang 
Berkeadaban.” 
b. Misi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 
1) Melaksanakan pengajaran yang unggul 
2) Mengembangkan Studi Islam yang inklusif- integratif 
3) Mengembangkan nilai dan peradaban Islam Indonesia 
c. Tujuan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 
1) Menghasilkan lulusan yang profesional, berdaya saing, dan 
berakhlak mulia. 
2) Menghasilkan penelitian yang inovatif untuk kemajuan ilmu dan 
peradaban yang Islam 
3) Membumikan nilai-nilai Islam transformatif dalam kehidupan 
masyarakat 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus objek penelitian adalah 
mahasiswa fakultas dakwah angkatan 2019, dengan adanya penelitian ini 
diharapkan bisa menjunjang pembelajran bagi adik tingkat dan membantu 
dalam mensukseskan kegiatan kampus khususnya fakultas dakwah. 
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Fakultas dakwah IAIN Purwokero sendiri dalam melakukan kinerja-
kinerja akademik memikiki sebuah visi dan misi pedoman dalam 
melaksanakan tugasnya. Adapun visi dan misi sebagai berikut: 
a. Visi Fakultas Dakwah 
“Pada tahun 2024 Unggul, Islami pada level nasional dalam 
pengembangan Ilmu Dakwah menuju masyarakat yang berkeadaban” 
b. Misi Fakultas Dakwah 
1) Menyelenggarakan pengkajian dan pengembangan ilmu dakwah 
melalui pendidikan dan pengajaran secara inklusif dan integratif 
2) Melakukan dan pengembangan openelitian ilmu dakwah dalam 
ranah akademik dan sosial kemasyarakatan. 
3) Melakukan Pengabdian masyarakat melalui sosial entrepreneur 
dalam membangun masyarakat yang mandiri dan sejahtera. 
4) Memperluas kerjasama dengan berbagai pihak untuk melaksanakan 
tri dharma perguruan tinggi di bidang ilmu dakwah. 
c. Tujuan Fakultas Dakwah 
1) Menghasilkan lulusan yang profesional, berdaya saing dan 
berakhlak mulia di bidang Ilmu Dakwah dan Komunikasi 
2) Menghasilkan penelitian yang inovatif di bidang ilmu dakwah dan 
komunikasi untuk kemajuan ilmu dan peradaban yang Islami  
3) Mewujudkan masyarakat yang religius, kritis, dan memiliki 
komitmen terhadap nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan.   
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di Fakultas Dakwah Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto (IAIN Purwokerto). IAIN Purwokerto sendiri 
berada di Jalan Ahmad Yani No.40-A Purwokerto, Jawa Tengah 
Indonesia. 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari bulan Mei 
tahun 2020. 
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3. Jumlah subjek Penelitian dan Gambaran Responden 
Penelitian yang dilaksanakan menggunakan jumlah responden 
sebanyak 30 mahasiswa yang terdiri dari: 
a. 2 mahasiswa dari BKI A angkatan 2019 
b. 3 mahasiswa dari BKI B angkatan 2019 
c. 4 mahasiswa dari BKI C angkatan 2019 
d. 4 mahasiswa dari BKI D angkatan 2019 
e. 3 mahasiswa dari KPI A angkatan 2019 
f. 3 mahasiswa dri KPI B angkatan 2019 
g. 4 mahasiswa dari KPI C  angkatan 2019 
h. 3 mahasiswa dari MD angkatan 2019 
i. 4 mahasiswa dari PMI angkatan 2019 
Adapun gambaran umum dari keseluruhan responden yaitu responden 
pada tahun 2020 yang belum lulus baca tulis Al-Qur‟an dan pengetahuan 
dan Pengalaman Ibadah (BTA PPI) dengan begitu penelitian yang peneliti 
lakukan akan bisa terealisasi dengan baik. 
 
B. Penyajian dan Analisis Data 
1. Hasil Analis Data Deskriptif 
Penyajian dan Analisis Data Berdasarkan Instrumen Angket 
Penerimaan Diri  
Tingkat penerimaan diri pada mahasiswa dakwah angkatan 2019 
dapat diukut dengan menggunakan skala penerimaan diri. Item kuesioner 
yang diujikan berjumlah 20 item dengan indikator penerimaan diri yaitu 
menyadari kenyataan dirinya, jujur dalam menilai diriya, menerima 
kelebihan, menerima kekurangan, mencintai diri sendiri, menghargai diri 
sendiri, menghormati diri sendiri, tidak menganggap dirinya yang paling 
sempurna, memandang dirinya positif, melakukan hal-hal yang bermanfaat 
bagi orang lain. Hasil dari uji penelitian di deskripsikan sebagai berikut: 
 
47 
 
 
 
Tabel 4.1 Item Pernyataan Saya merasa puas dengan keadaan saya 
sekarang 
Item_1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 15 50.0 50.0 53.3 
S 13 43.3 43.3 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
 Sumber: Data Responden 
 
 
 
Gambar 4.1 Diagram merasa puas dengan keadaan yang sekarang 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item pernyataan merasa puas dengan keadaan diri 
saya sekarang mendapatkan sebuah hasil 1 responden atau 3,3% menjawab 
sangat tidak sesuai, 15 responden atau 50% menjawab tidak sesuai, 13 
responden atau 43,3% menjawab sesuai, dan 1 responden atau 3,3% 
menjawab sangat sesuai. Jadi, mahasiswa fakultas dakwah angkatan 2019 
pada ranah item nomer 1 (satu) lebih banyak menjawab tidak sesuai.  
Berdasarkan tabel diatas, banyak mahasiswa menjawab tidak sesuai 
berarti,  dapat dikatakan bahwa mahasiswa fakultas dakwah angkatan 2019 
yang belum lulus bta ppi merasa bahwa dirinya tidak merasa puas dengan 
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keadaan dirinya sekarang. Namun ada beberapa responden yang meresa 
dirinya puas, berikut ini hasil wawancara dengan responden yang 
menganggap dirinya puas berinisial R: 
“Untuk pribadiku sendiri aku seneng, karena aku jadi bebas dan 
liar tanpa sangkut paut pondok, mungkin kalo kedepannya gapuas karna 
yaitu tanggung jawabku harus seleseikan bta”. 
81
 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa ada 
sebagian mahasiswa yang merasa puas, pada akhirnya dia tidak merasa 
puas karena mereka harus mengikuti program pesantrenisasi guna 
menunjang lancarnya perkuliahan di semester yang akan datang. 
Tabel 4.2 item pernyataan saya bangga dengan keadaan saya  
 
 
Sumber: Data Responden 
 
 
  Gambar 4.2 merasa bangga dengan keadaan sekarang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di deskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item merasa bangga dengan keadaan sekarang 
mendapat hasil 9 responden atau 30% menjawab tidak setuju, 18 
responden atau 60% menjawab setuju, dan 3 responden atau 10% 
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 Hasil wawancara dengan responden berinisial R pada tanggal 4 Oktober 2020 
Item_2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 9 30.0 30.0 30.0 
S 18 60.0 60.0 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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menjawab sangat setuju. Pada item nomer 2 (dua) lebih banyak menjawab 
setuju.  
Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa, mahasiswa fakultas 
dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi merasa bangga dengan 
keadaan sekarang. 
 
Tabel 4.3 item saya merasa percaya diri dengan keadaan yang sekarang 
 
 
 Sumber: Data Responden 
 
 
Gambar 4.3 merasa percaya diri dengan keadaan yang sekarang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di deskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item merasa percaya diri dengan keadaan yang 
sekarang mendapat hasil 10 responden atau 33,3% menjawab tidak setuju, 
17 responden atau 56,7% menjawab setuju, 3 responden atau 10% 
menjawab sangat setuju. Pada item nomer 3 (tiga) lebih banyak menjawab 
setuju.  
Item_3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 10 33.3 33.3 33.3 
S 17 56.7 56.7 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswa Fakultas 
Dakwah 2019 yang belum lulus bta ppi merasa percaya diri dengan 
keadaan yang sekarang.  
 
Tabel 4.4 item saya merasa terhina jika orang lain membicarakan 
tentang diri saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Responden 
 
 
Gambar 4.4 merasa terhina jika orang lain membicarakan tentang diri 
saya 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat di deskripsikan bahwa 
penerimaan diri pada item merasa terhina jika orang lain membicarakan 
tentang diri saya mendapat hasil 1 repsonden atau 3,3% menjawab sangat 
setuju, 11 responden atau 36,7 menjawab setuju, 17 responden atau 56,7% 
menjawab tidak setuju, dan 1 responden atau 3,3 menjawab sangat tidak 
setuju. Pada item nomor 4 (empat) lebih banyak menjawab tidak setuju. 
Item_4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SS 1 3.3 3.3 3.3 
S 11 36.7 36.7 40.0 
TS 17 56.7 56.7 96.7 
STS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa mahasiswa 
fakultas dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi dirinya tidak 
setuju apabila orang lain membicarakan tentang dirinya. Namun ada satu 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Berikut hasil wawancara 
dengan responden: 
“Kalau tujuannya untuk menasehati aku, buat bantuin aku 
lebih baik aku ga terhina, tapi kalo buat aku menjatuhkan, itu aku 
anggap sebuah acuan mudahnya sebagai penyemangat aku agar 
lebih baik”
82
 
 
Berdasarkan pernyataan diatas merupakan pernyataan unforable, 
semakin responden merasa dirinya sangat tidak setuju nilainya semakin 
tinggi, berarti mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum 
lulus bta ppi bisa menerima dirinya dengan kekurangan dan kelemahan 
yang ada didalam masing-masing pribadi.   
Tabel 4.5 item pernyataan saya merasa khawatir apabila orang lain tidak 
menyukai saya. 
Item_5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 6 20.0 20.0 20.0 
TS 10 33.3 33.3 53.3 
S 12 40.0 40.0 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 Sumber: Data Responden 
 
Gambar 4.5 merasa khawatir apabila orang lain tidak menyukai saya 
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Berdasarkan tabel di atas dapat di deskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item merasa khawatir apabila orang lain tidak 
menyukai saya mendapat hasil 6 responden atau 20% menjawab sangat 
tidak setuju, 10 responden atau 33% menjawab tidak setuju, 12 responden 
atau 40% menjawab setuju, 2 responden atau 6,7% menjawab sangat 
setuju. Berikut ini hasil wawancara dengan salah satu responden yang 
menjawab sangat setuju berinisial RS: 
“Khawatir mungkin dari segi kekuranganku, jadi aku khawatir 
apabila ada temen aku yang gabisa nerima jadi ga suka sama aku”.
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Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa mahasiswa 
fakultas dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi  merasa khawatir 
apabila ada orang lain yang tidak menyukai dirinya.  
Tabel 4.6 item pernyataan saya merasa kurang dihargai oleh orang-orang 
dilingkungan pesantren. 
Item_6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
S 5 16.7 16.7 16.7 
TS 24 80.0 80.0 96.7 
STS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Data Responden 
 
 
Gambar 4.6 merasa kurang dihargai oleh orang-orang dilingkungan 
pesantren 
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 Hasil wawancara dengan salah satu responden berinisial RS pada tanggal 4 Oktober 2020. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item merasa kurang dihargai oleh orang-orang 
dilingkungan pesantren mendapatkan hasil 5 responden atau 16,7% 
menjawab setuju, 24 responden atau 80% menjawab tidak setuju, 1 
responden atau 3,3%b menjawab sangat setuju. Pada item nomor 6 (enam) 
lebih banyak menjawab tidak setuju. 
Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat setuju. Berarti dapat dikatakan bahwa mahasiswa Fakultas Dakwah 
angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi mereka dihargai dilingkungan 
pesantren oleh teman-teman dilingkungan pesantren masing-masing 
Tabel 4.7 item pernyataan saya merasa puas dengan apa yang telah saya 
lakukan untuk orang lain.  
Item_7 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 5 16.7 16.7 16.7 
S 17 56.7 56.7 73.3 
SS 8 26.7 26.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Data Responden 
 
Gambar 4.7 merasa puas dengan apa yang telah dilakukan untuk orang 
lain. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan didi pada item saya merasa puas dengan apa yang telah saya 
lakukan untuk orang lain mendapat jawaban 5 responden atau 16,7% 
54 
 
 
 
menjawab tidak setuju, 17 responden atau 56,7% menjawab setuju, 8 
responden atau 26,6% menjawab sangat setuju. Pada item nomor 7 (tujuh) 
lebih banyak menjawab setuju. 
Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju, berarti dapat dikatakan bahwa mahasiswa Fakultas 
Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi mereka merasa puas 
apabila melakukan sesuatu hal untuk orang lain. 
Tabel 4.8 item pernyataan saya merasa mempunyai kemampuan lebih 
yang tidak dimiliki oleh orang lain. 
Item_8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 10 33.3 33.3 33.3 
S 18 60.0 60.0 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Data Responden 
 
Gambar 4.8 merasa mempunyai kemampuan lebih yang tidak dimiliki 
oleh orang lain. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya merasa mempunyai kemampuan lebih 
yang tidak dimiliki oleh orang lain mendapat hasil 10 responden atau 
33,3% menjawab tidak setuju, 18 responden atau 60% menjawab setuju, 2 
responden atau 6,67% menjawab sangat setuju. Pada item nomor 8 
(Delapan) lebih banyak menjawab setuju. 
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Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju, berarti dapat dikatakan bahwa mahasiswa Fakultas 
Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi mereka setuju dan 
merasa bahwa mempunyai kemampuan lebih yang tidak dimiliki orang 
lain.  
 
Tabel 4.9 item pernyataan saya merasa yakin dapat mencegah timbulnya 
masalah-masalah di masa yang akan datang. 
 
Item_9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 8 26.7 26.7 26.7 
S 21 70.0 70.0 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: data responden 
 
Gambar 4.9 merasa yakin dapat mencegah timbulnya masalah-masalah di 
masa yang akan datang. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya merasa yakin dapat mencegah timbulnya 
masalah-masalah di masa yang akan datang mendapat hasil 8 responden 
atau 26,7% menjawab tidak setuju, 21 responden atau 70% menjawab 
setuju, 1 responden atau 3,3% menjawab sangat setuju. Pada item nomor 9 
(sembilan) lebih banyak menjawab tidak setuju.  
Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju, berarti dapat dikatakan bahwa mahasiswa fakultas 
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dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi merasa dirinya yakin 
dapat mencegah timbulnya permasalahan-permasalahan dimasa yang akan 
datang. 
Tabel 4.10 item pernyataan saya menyukai pribadi saya, tidak peduli 
dengan pendapat orang lain. 
Item_10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 11 36.7 36.7 40.0 
S 14 46.7 46.7 86.7 
SS 4 13.3 13.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Data responden 
 
Gambar 4.10 saya menyukai pribadi saya, tidak peduli dengan pendapat 
orang lain 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya menyukai pribadi saya, tidak peduli 
dengan pendapat orang lain mendapat hasil 1 responden atau 3,3% 
menjawab sangat tidak setuju, 11 responden atau 36,7% menjawab tidak 
setuju, 14 responden atau 46,7% menjawab setuju, 4 responden atau 
13,3% menjawab sangat setuju. Pada item nomor 10 (sepuluh) lebih 
banyak menjawab setuju.  
Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa mahasiswa 
Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi mereka 
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menyukai pribadinya masing-masing, dan mereka tidak peduli dengan 
pendapat orang lain. 
Tabel 4.11 item pernyataan saya merasa percaya diri dalam 
mengatasi setiap persoalan. 
Item_11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 8 26.7 26.7 26.7 
S 21 70.0 70.0 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 Sumber: Data responden 
 
Gambar 4.11 merasa percaya diri dalam mengatasi setiap persoalan 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya merasa percaya diri dalam mengatasi 
seetiap persoalan mendapatkan hasil 8 responden atau 26,7% menjawab 
tidak sesuai, 21 responden atau 70% menjawab sesuai, 1 responden atau 
3,3% menjawab sangat sesuai. Pada item nomoe 11 (sebelas) lebih banyak 
menjawab setuju. 
Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak sesuai, berarti dapat dikatakan bahwa mahasiswa fakultas 
dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi mereka merasa percaya 
diri dalam mengatasi setiap persoalan yang ada.  
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Tabel 4.12 item pernyataan saya menyukai diri saya, walaupun orang lain 
tidak menyukai saya.  
Item_12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 2 6.7 6.7 6.7 
S 21 70.0 70.0 76.7 
SS 7 23.3 23.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Data responden 
 
 
Gambar 4.12 saya menyukai diri saya, walaupun orang lain tidak 
menyukai saya.  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya menyukai diri saya, walaupun orang lain 
tidak menyukai saya mendapat hasil 2 responden 6,7% menjawab tidak 
sesuai, 21 responden atau 70% menjawab setuju, 7 responden atau 23,3% 
menjawab sangat setuju. Pada item nomor 12 (duabelas) lebih banyak 
menjawab setuju. 
Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju, berarti dapat dikatakan bahwa mahasiswa Fakultas 
Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi menyukai dirinya 
sendiri, walaupun orang lain tidak menyukai pribadinya. 
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Tabel 4.13 item pernyataan saya merasa tidak berguna karena tidak 
banyak yang bisa saya lakukan. 
Item_13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SS 2 6.7 6.7 6.7 
S 8 26.7 26.7 33.3 
TS 17 56.7 56.7 90.0 
STS 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Data Responden 
 
Gambar 4.13 merasa tidak berguna karena tidak banyak yang bisa saya 
lakukan 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya merasa tidak berguna karena tidak banyak 
yang bisa saya lakukan mendapat hasil 2 responden atau 6,7% menjawab 
sangat setuju, 8 responden atau 26,7% menjawab setuju, 17 responden 
atau 56,7% menjawab tidak setuju, 3 responden atau 3,3% menjawab 
sangat tidak setuju. Pada item nomor 13 (tigabelas) lebih banyak 
menjawab tidak setuju.  
Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa tingkat 
penerimaan diri mahasiswa Fakultas dakwah angkatan 2019 yang belum 
lulus bta ppi  mereka merasa berguna walaupun tidak banyak yang mereka 
bisa lakukan.  
 
 
 
60 
 
 
 
Tabel 4.14 item pernyataan saya merasa harga diri saya baik-baik saja 
meskipun orang lain mempermasalahkannya. 
Item_14 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 8 26.7 26.7 26.7 
S 21 70.0 70.0 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Data responden 
 
Gambar 4.14 merasa harga diri saya baik-baik saja meskipun orang lain 
mempermasalahnnya. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya merasa harga diri saya baik-baik saja 
meskipun orang lain mempermasalahkannya mendapat hasil 8 responden 
atau 26,7% menjawab tidak setuju, 21 responden atau 70% menjawab 
setuju, 1 responden atau 3,3% menjawab sangat setuju. Pada item nomor 
14 (empatbelas) lebih banyak menjawab setuju. 
Berikut hasil wawancara dengan salah satu responden yang  
menjawab sangat setuju berinisial RS: 
“untuk soal harga diri jika aku tau mempermasalahkannya 
mungkin aku bisa bantu ngomongin baik-baik, mbantuin nyelesein apa 
yang jadi masalah buat mereka.”
84
 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas menurut salah satu responden 
soal harga diri membuat dia jadi lebih sensitif.   
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Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Berarti dapat dikatakan bahwa Tingkat Penerimaan 
Diri Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA 
PPI untuk Mengikuti Program Pesantrenisasi, mereka merasa harga 
dirinya baik-baik saja meskipun orang lain tidak  memperdulikannya.  
 
Tabel 4.15 item pernyataan saya merasa ragu membantu orang yang 
sedang menghadapi permasalahannya 
X15 
 Frequency 
Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SS 1 3.3 3.3 3.3 
S 5 16.7 16.7 20.0 
TS 20 66.7 66.7 86.7 
STS 4 13.3 13.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Data responden 
 
Gambar 4.15 merasa ragu membantu orang yang sedang menghadapi 
permasalahannya. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya merasa ragu membantu orang yang sedang 
menghadapi permasalahannya mendapat hasil 1 responden atau 3,3% 
menjawab sangat setuju, 5 responden atau 16,7% menjawab setuju, 20 
responden atau 67,7% menjawab tidak sejutu, 4 responden atau 13,3% 
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menjawab sangat tidak setuju. Pada item no 15 (limabelas) lebih banyak 
menjawab tidak setuju. 
Berikut ini hasil wawancara dari salah satu responden yang 
memilih sangat setuju berinisial I: 
“aku sering jadi tempat curhat, seneng aja bisa membantu 
meringkankan seseorang.”
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Berdasarkan tabel diatas bahwa tingkat penerimaan diri pada 
mahasisawa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi 
tidak ragu-ragu untuk membantu orang lain yang sedang menghadapi 
kesulitan atau permasalahannya. 
Tabel 4.16 item pernyataan saya merasa takut mengambil 
keputusan untuk menghadapi permasalahannya.   
Item_16 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SS 1 3.3 3.3 3.3 
S 11 36.7 36.7 40.0 
TS 18 60.0 60.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Data responden 
 
Gambar 4.16 merasa takut mengambil keputusan untuk menghadapi 
permasalahan 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya merasa takut untuk mengambil keputusan 
atas permasalahan yang dihadapinya mendapatkan hasil 1 responden atau 
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3,3% menjawab sangat setuju, 11 responden atau 36,7% menjawab setuju, 
18 responden atau 60% mahasiswa menjawab tidak setuju. Pada item 
nomor 16 (enambelas) lebih banyak menjawab tidak setuju. 
Berdasarkan tabel diatas tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju, berarti dapat dikatakan bahwa tingkat penerimaan diri 
mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi 
tidak merasa takut untuk mengambil sebuah keputusan atas permasalahan 
yang dihadapinya. 
Tabel 4.17 item pernyataan saya merasa hidup saya cukup bahagia 
tinggal dipesantren.  
Item_17 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 3 10.0 10.0 10.0 
TS 10 33.3 33.3 43.3 
S 14 46.7 46.7 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: data responden 
 
Gambar 4.17 merasa hidup saya cukup bahagia tinggal di pesantren 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item saya merasa hidup saya cukup bahagia tinggal 
dipesantren mendapat hasil 3 responden atau 10% menjawab sangat tidak 
setuju, 10 responden atau 33,3% menjawab tidak setuju, 14 responden atau 
46,7% menjawab setuju, 3 responden atau 10% menjawab sangat setuju. 
Pada item nomor 17 (tujuhbelas) lebih banyak menjawab setuju. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item ini mahasiswa Fakultas dakwah angkatan 2019 
yang belum lulus bta ppi lebih dominan merasa bahagia tinggal 
dipesantren walaupun ada beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa 
tidak bahagia malah bahkan sangat tidak bahagia. 
  
Tabel 4.18 item pernyataan saya merasa sederajat dengan santri lain. 
Item_18 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 9 30.0 30.0 33.3 
S 18 60.0 60.0 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: data responden 
 
 
Gambar 4.18 merasa sederajat dengan santri lain 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri pada item merasa sederajat dengan santri lain mendapat 
hasil 1 responden atau 3,3% menjawab sangat tidak setuju, 9 responden 
atau 30% menjawab tidak setuju, 18 responden atau 60% menjawab 
setuju, 2 responden atau 6,7% menjawab sangat setuju. Pada item nomor 
18 (delapanbelas) lebih banyak menjawab setuju. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa tingkat 
penerimaan diri mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum 
lulus bta ppi sebagian besar merasa dirinya sederajat dengan santri lain, 
tetapi ada beberapa responden yang mengatakan bahwa merasa bahwa 
tidak sederjat dengan responden. 
Tabel 4.19 item pernyataan saya merasa bersyukur dengan 
keadaan diri saya sekarang 
Item_19 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 3 10.0 10.0 13.3 
S 18 60.0 60.0 73.3 
SS 8 26.7 26.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: data responden 
 
Gambar 4.19 merasa bersyukur dengan keadaan diri saya sekarang 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri dengan item saya merasa bersyukur dengan keadaan diri 
saya sekarang mendapat hasil 1 responden atau 3,3% menjawab sangat 
tidak setuju, 3 responden atau 10% mengatakan tidak setuju, 18 responden 
atau 60% mengatakan setuju, 8 responden atau 26,7% merasa sangat 
setuju. Pada item nomor 19 (sembilanbelas) lebih banyak menjawab 
setuju. 
Berdasarkan tabel diatas bahwa tingkat penerimaan diri mahasiswa 
Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi ia bersykur 
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dengan keadaaan yang sekarang walaupun ada beberapa responden yang 
mengatakan bahwa ia merasa kurang bersyukur. 
Tabel 4.20 item pernyataan saya yakin bahwa apa yang saya 
lakukan tidak sia-sia dan bermanfaat bagi orang- orang disekitar. 
Item_20 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
S 16 53.3 53.3 56.7 
SS 13 43.3 43.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: data responden 
 
 
Gambar 4.20 meyakini bahwa apa yang mereka lakukan tidak sia-sia dan 
bermanfaat bagi orang sekitar 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri dengan item saya yakin bahwa apa yang saya lakukan 
tidak sia-sia dan bermanfaat bagi orang-orang disekitar dengan hasil 1 
responden atau 3,3% menjawab sangat tidak setuju, 16 responden atau 
53,3% menjawab setuju, 13 responden atau 43,3% menjawab sangat 
setuju. Pada item nomor 20 (duapuluh) lebih banyak menjawab setuju. 
Berdasarkan tabel diatas bahwa tingkat penerimaan diri mahasiswa 
Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi meyakini 
dirinya bahwa apa yang mereka lakukan sekarang tidak ada sia-sia karena 
nanti tentunya bermanfaat bagi orang-orang yang ada dilingkungan 
sekitarnya.  
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2. Penyajian dan Analisis Data  
a. Analisis Data indikator Menerima diri apa adanya 
Tabel 4.21 Hasil Indikator Menerima diri apa adanya 
Kategori Soal 
1 
Soal 
2 
Soal 
3 
Frekuensi Persentase 
Sangat 
Tidak Setuju 
1 0 0 1 1% 
Tidak Setuju 15 9 10 34 38% 
Setuju 13 18 17 48 53% 
Sangat 
Setuju 
1 3 3 7 8% 
Jumlah 90 100% 
 
 
Gambar 4.21 Diagram hasil tentang indikator menerima diri apa 
adanya 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
peneriman diri mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus 
bta ppi secara umum dapat dilihat bahwa sebagian mahasiswa memiliki 
tingkat penerimaan yang tinggi dengan indikator menerima diri apa adanya. 
Menurut teori Johnson individu dikatakan memahami pribadinya 
ketika seseorang tersebut mempunyai perasaan yang jujur, tulus, serta mampu 
menilai pribadinya. Selain itu individu dapat mengenal prbadinya serta 
menyadari kenyataan yang ada di dalam individu. Berdasarkan indikator 
diatas mahasiswa Fakultas Dakwah yang belum lulus bta ppi dapat menerima 
Sangat tidak 
setuju 
1% 
Tidak setuju 
38% 
Setuju 
53% 
Sangat setuju 
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dirinya dibuktikan dengan hasil diagram yang menunjukan bahwa mahasiswa 
lebih banyak menerima dirinya yaitu dengan presentase 58%. 
b. Analisis data indikator Tidak menolak diri sendiri 
Tabel 4.22 Hasil indikator tidak menolak diri sendiri 
Kategori Soal 4 Soal 8 Frekuensi Persentase 
Sangat tidak 
setuju 
1 0 1 2% 
Tidak setuju 11 10 21 35% 
Setuju 17 18 35 58% 
Sangat setuju 1 2 3 5% 
Jumlah 60 100% 
 
 
Gambar 4.22 Diagram Hasil tentang indikator tidak menolak diri 
sendiri 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 secara 
umum dapat dilihat bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat 
penerimaan yang tinggi pada indikator tidak menolak diri sendiri.  
Menurut teori Johnson individu dikatakan tidak menolak 
dirinya sendiri apabila lingkungan sekitar mendukung, sebab 
lingkungan dapat membentuk sikap diri seseorang. Sikap tidak 
menolak diri merupakan keadaan dimana mahasiswa mampu 
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menerima kenyataan yang ada yaitu harus mengikuti program 
pesantreniasi serta tidak menyesali dirinya sendiri, dan jujur terhadap 
dirinya sendiri.  
Berdasarkan indikator diatas dapat mahasiswa Fakultas 
Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi tidak menolak 
dirinya sendiri, dibuktikan dengan tabel diagram yang menunjukan 
presentase sebesar 58%. 
c. Analisis Data Memiliki keyakinan untuk mencintai diri sendiri 
Tabel 4.23 Hasil indikator memiliki keyakininan untuk mencintai diri 
sendiri 
Kategori Soal 
5 
Soal 
6 
Soal 
10 
Soal 
12 
Soal 
14 
frekuensi Presentase 
Sangat 
tidak 
setuju 
6 1 1 0 0 8 5% 
Tidak 
setuju 
10 24 11 2 8 55 37% 
Setuju 12 5 14 21 21 73 49% 
Sangat 
setuju 
2 0 4 7 1 14 9% 
Jumlah 150 100 
 
 
Gambar 4.23 Hasil diagram indikator memiliki keyakinan untuk 
mencintai diri sendiri 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
peneriman diri mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang 
belum lulus bta ppi secara umum dilihat bahwa sebagian mahasiswa 
memiliki penerimaan diri yang tinggi dalam idikator memiliki 
keyakinan untuk mencintai diri sendiri. 
Menurut teori Johnson individu dikatakan memiliki keyakinan 
untuk mencintai diri sendiri, apabila mahasiswa dapat menentukan 
identitas dirinya maupun orang lain serta dapat menerima kekurangan 
dan kelebihan yang dimiliki dan mampu memaafkan suatu kesalahan 
yang pernah dilakukan serta memberikan penghargaan terhadap 
dirinya atas apa yang telah dicapai. 
Berdasarkan indikator diatas, mahasiswa Fakultas Dakwah 
angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi memiliki keyakinan yang 
cukup tinggi untuk mencintai pribadinya, dibuktikan dengan 
presentase sebesar 49%. 
d. Analisis data untuk merasa berharga, seseorang tidak perlu 
merasa benar-benar sempurna 
Tabel 4.24 hasil data indikator untuk merasa berharga, seseorang tidak 
perlu merasa benar-benar sempurna 
Kategori Soal 
13 
Soal 
17 
Soal 
18 
Soal 
19 
Frekuensi Presentase 
Sangat 
tidak 
setuju 
3 3 1 1 8 7% 
Tidak 
setuju 
17 10 9 3 39 32% 
Setuju 8 14 18 18 58 48% 
Sangat 
setuju 
2 3 2 8 16 13% 
Jumlah 121 100% 
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Gambar 4.24 Diagram hasil indikator untuk merasa berharga 
seseorang tidak perlu merasa benar-benar sempurna. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang 
belum lulus bta ppi, secara umum sebagian mahasiswa memiliki 
tingkat penerimaan diri yang tinggi diliat dari indikator untuk merasa 
berharga seseorang tidak perlu merasa benar-benar sempurna. 
Menurut Johnson individu dikatakan merasa berharga, 
seseorang tidak perlu merasa benar-benar sempurna. Apabila 
mahasiswa memandang pribadinya dengan cara yang positif ialah 
dengan membangun diri guna mengambangkan pribadi menjadi lebih 
baik secara pemikiran, dan perkataan.  
Berdasarkan indikator diatas, bahwa mahasiswa Fakultas 
Dakwah angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi memiliki pribadi 
yang berharga, meskipun mereka tidak sempurna. Dibuktikan dengan 
hasil presentase sebesar 48%. 
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e. Analisis data indikator memiliki keyakinan bahwa dia mampu 
menghasilkan kerja. 
 
Tabel 4.25 hasil data indikator memiliki keyakinan bahwa dia mampu 
menghasilkan kerja. 
Kategori Soal 
7 
Soal 
9 
Soal 
11 
Soal 
15 
Soal 
16 
Soal 
20 
Frekuensi Presentase 
Sangat 
tidak 
setuju 
0 0 0 4 0 1 5 3% 
Tidak 
setuju 
5 8 8 20 18 16 75 47% 
Setuju 17 21 21 5 11 13 67 42% 
Sangat 
setuju 
8 1 1 1 1 0 12 8% 
Jumlah 159 100% 
 
 
Gambar 4.25 Diagram hasil indikator memiliki keyakinan bahwa dia 
mampu menghasilkan kerja 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa tingkat 
penerimaan diri mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 yang belum 
lulus bta ppi, secara umum sebagian mahasiswa memiliki tingkat 
penerimaan yang rendah pada indikator memiliki keyakinan bahwa dia 
mampu menghasilkan kerja. 
Menurut Johnson individu yang memiliki keyakinan dia mampu 
menghasilkan kerja, apabila mahasiswa memiliki keyakinan untuk 
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mencintai dirinya sendiri, dan dapat menghargai orang lain. Serta dapat 
menanamkan keyakinan dalam pribadi mahasiswa bahwa dirinya dapat 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. 
Berdasarkan hasil indikator diatas, mahasiswa Fakultas Dakwah 
angkatan 2019 yang belum lulus bta ppi memiliki rasa kurang percaya diri 
untuk mengasilkan kerja, dinuktikan dengan jumlah presentase kurang 
setuju sebesar 47%. 
3. Tingkat penerimaan diri mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 
untuk mengikuti  program pesantrenisasi. 
Hasil data dari pengujian penerimaan diri menggunakan program SPSS 
20.0 for windows menghasilkan sebuah data sebagai berikut: 
Tabel 4.26 Uji Analisis Deskriptif Variabel Peneriman Diri 
No N MIN MAX SUM MEAN ST. DEVIASI 
1 30 39 70 1672 55.5 5.801 
 
Hasil Analisis deskriptif dari penerimaan diri didapatkan stor total 
rata-rata (mean) sebesar 55,5 dibulatkan menjadi 55 dengan memiliki 
standar deviasi 5.801 dibuatkan menjadi 6. 
Berdasarkan rumus yang telah dipaparkan di bab sebelumnya, maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.27 Angka Kategorisasi  Variabel Penerimaan Diri 
No Kategori Rumus Hasil 
1 Rendah X < M – 1SD X < 49 
2 Sedang M-1SD < X < M +1SD 49 < X <61 
3 Tinggi X > (M+1SD) X > 61 
 
Data diatas menjelaskan bahwa sampel penelitian dikatakan memiliki 
tingkat penerimaan diri tinggi apabila jumlah total (X) lebih dari 61, 
dikatakan sedang apabila jumlah X berada pada interval 49-61 dan 
dikatakan rendah apabila jumlah X kurang dari 49. 
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Tabel 4.28 Variabel Penerimaan Diri 
 
 
 
 
D
ari hasil pengujian yang ada, dapat dikategorikan bahwa 2 mahasiswa 
yang memiliki tingkat penerimaan diri rendah. 21 mahasiswa yang 
memiliki tingkat penerimaan diri sedang, dan 7 mahasiswa yang memiliki 
tingkat penerimaan diri tinggi. Dari data diatas dapat diuraikan 
berdasarkan persentase tingkat penerimaan diri mahasiswa Fakultas 
Dakwah angkatan 2019 adalah 6,67% atau 2 mahasiswa berkategori 
rendah, 70% atau 21 mahasiswa berkategori sedang, dan 23,3% atau 7 
mahasiswa berkategori tinggi.  
Berikut adalah data yang telah diolah menjadi diagram lingkaran 
 
Gambar 4.28 Diagram Persentase Tingkat Penerimaan Diri\ 
 
Berdasarkan paparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
penerimaan diri mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 untuk mengikuti 
program pesantrenisasi bertaraf sedang dengan jumlah persentase 70%. 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil tinggi atau rendahnya 
tingkat penerimaan diri pada mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 
Kategori 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 2 6.7 6.7 6.7 
Sedang 21 70.0 70.0 76.7 
Tinggi 7 23.3 23.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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yang belum lulus bta ppi. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
instrumen berupa skala penerimaan diri (kuesioner). Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan penyajian data bentuk 
visual yaitu tabel dan diagram (pie chart). 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teknik kategorisasi, 
mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 mempunyai tingkat penerimaan 
diri dengan kategori sedang. Adapun penjelasannya yaitu 70% berkategori 
sedang dengan jumlah sebanyak 21 mahasiswa, 23,3% berketegori tinggi 
dengan  jumlah sebanyak 7 mahasiswa, dan 6,67% berkategori rendah dengan 
jumlah 2 mahasiswa. 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan maka didapat bahwa tingkat 
penerimaan diri mahasiswa Fakultas Dakwah angakatan 2019 berada pada 
kategorisasi sedang dengan persentase 70%. 
Tingkat kategorisasi penerimaan diri yang “sedang” tentunya 
mempunyai kelebihan. Kelebihan yang ada pada tingkat penerimaan diri 
sedang yaitu mahasiswa akan lebih mudah untuk meningkatkan keyakinan 
akan kemampuan yang ada didalam dirinya untuk menghadapi suatu 
persoalan-persoalan yang ada disekitar.  
Johnson, berpendapat bahwa seseorang untuk mencapai penerimaan 
terhadap dirinya, seseorang  harus mememiliki konsep diri yang positif maka 
ia akan memiliki penerimaan diri yang baik, dan apabila seseorang miliki 
konsep diri yang negatif maka ia tidak akan memiliki penerimaan diri atas 
dirinya sendiri.
86
 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan bahwa mahasiswa Fakultas 
Dakwah angkatan 2020 memiliki konsep diri yang positif,  maka dari itu 70% 
mahasiswa Fakultas Dakwah memiliki penerimaan diri baik, 23,3% 
mahasiswa memiliki penerimaan diri yang tinggi.  
Mahasiswa fakultas Dakwah dikategorikan memiliki penerimaan diri 
yang baik karena mahasiswa Fakultas Dakwah menerima diri mereka dengan 
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apa adanya baik kelebihan dan kekuranganya, memiliki keyakinan untuk 
mencintai dirinya sendiri dan memiliki keyakinan bahwa ketika mahasiswa 
Fakultas Dakwah angkatan 2019 mengikuti program pesantrenisasi akan 
memberikan manfaat dikemudian hari bagi pribadinya masing-masing.  
Penerimaan diri juga mempunyai peranan penting didalam interaksi 
sosial. Penerimaan diri sangat membantu individu didalam interaksi dengan 
yang lain, agar dapat meningkatkan kepercayaan diri dan dapat berhubungan 
baik dengan yang lain karena pada dasarnya setiap individu diciptakan 
memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing.  Ketika seseorang tidak 
memiliki penerimaan diri di alam hidupnya, individu akam lebih sulit 
berinteraksi dengan yang lain sehingga sangat berpengaruh buruk terhadap 
pribadinya.
87
 
Hurlock pun memiliki pendapat bahwa ketika seseorang dapat 
menerima dirinya sesseorang tersebut akan bisa melakukan penyesuaian diri 
terhadap sosial masyarakatnya. Ketika seorang tidak memiliki penerimaan 
diri maka ia akan lebih sulit di dalam berinteraksi.
88
 
Penelitian ini hampir memiki persamaan terhadap skripsi yang 
dituliskan oleh Luresia Puji Noviani dengan skripsi yang berjudul tingkat 
kemampuan penerimaan diri remaja.
89
 Perbedaannya terletak pada objeknya 
yaitu remaja smp, sedangkan didalam penelitian ini objeknya adalah 
Mahasiswa Fakultas Dakwah Angkatan 2019 yang belum Lulus BTA PPI.  
Berikut ini adalah hasil dari penelitian Luresia Puji Noviani bahwa 
kemampuan penerimaan diri masuk dalam kategori rendah, sedang, tinggi dan 
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sangat tinggi.
90
 Alasan yang mendasari yaitu bahwa sejumlah siswa yang 
memiliki kemampuan penerimaan diri masuk dalam kategori sangat tinggi 
dan tinggi tersebut karena siswa memiliki berbagai pengalaman dan 
pemahaman terhadap dirinya dengan baik.  
Penerimaan diri pada usia remaja merupakan salah satu tugas dari 
perkembangan yang harus bisa diselesaikan oleh remaja. Ali dan Asrori 
mengemukakan tugas perkembangan yang memiliki tujuan kebermanfaat bagi 
setiap individu di dalam menyelesaikan tugas perkembangannya, yaitu
91
:  
a. Sebagai petunjuk individu untuk mengetahui apa yang mereka harapkan 
di masyarakat dan mereka pada usia tertentu. 
b. Memberi motivasi terhadap individu agar dapat melaksanakan suatu yang 
diharapkan pada kelompok sosial sepanjang kehidupannya.  
c. Menunjukan pada masing-masing individu tentang apa yang akan mereka 
hadapi dan tindakan apa yang mereka harapkan bila nanti akan memasuki 
tingkat perkembangan selanjutnya. 
Remaja yang memiliki tingkat penerimaan diri pada kategori rendah 
bisa dikatakan bahwa individu tersebut belum mencapai suatu tugas 
perkembangannya, terutama perkembangan emosi karena perkembangan 
emosi sangat berpengaruh terhadap penerimaan diri.
92
 
Hal yang sama diutarakan oleh Harista Umamil didalam penelitiannya 
bahwa penerimaan diri sangat berhubungan erat dengan emos-emosi positif 
yang ada didalam pribadi setiap orang.
93
 Bentuk emosi seseorang yang positif 
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dapat berkembang di dalam diri remaja guna membentuk berbagai macam, 
salah satunya yaitu tentang penerimaan diri adalah suatu kebagiaan. Di dalam 
Islam juga jelaskan bahwa penerimaan diri atau ridha merupakan salah satu 
bentuk kesehatan seseorang guna membentuk diri menjadi pribadi yang 
memiliki kebahagiaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Pada uji analisis deskriptif variabel penerimaan diri mendapat sebuah 
hasil yang mana item variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
16 item pertanyaan dengan menggunakan skala (kuesioner). 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa 
tingkat penerimaan diri untuk mengikuti program pesantrenisasi pada 
mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 tergolong sedang. Hal tersebut 
dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa 30 
responden, sebanyak 21 responden atau 70% memilliki tingkat penerimaan 
diri yang sedang, sebanyak 7 responden atau 23,3% memiliki tingkat 
penerimaan diri yang tinggi, dan 2 responden atau 6,67% memiliki tinggat 
penerimaan diri yang rendah. Individu dapat dikatakan dapat menerima 
dirinya apabila individu tersebut memiliki ciri-ciri menerima diri dengan apa 
adanya, tidak menolak dirinya sendiri apabila mempunyai kelebihan dan 
kekurangan yang ada dalam diri, memiliki keyakinan bahwa untuk mencintai 
diri sendiri, maka seseorang tidak harus dicintai orang lain dan dihargai orang 
lain, serta untuk merasa berharga seseorang tidak perlu merasa benar-benar 
sempurna dan yang terpenting mempunyai keyakinan dalam diri agar dapat 
menghasilkan sebuah hasil kerja yang nantinya berguna. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan sebelumnya, peneliti 
memberikan saran yang diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya 
sebagai berikut: 
1. Kepada mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2019 ataupun untuk adik 
kelas yang membaca skripsi ini untuk senantiasa berfikir positif menerima 
kelebihan dan kelemahan yang ada dalam diri agar nantinya bisa lebih 
menerima diri dalam mengikuti program pesantrenisasi dengan baik. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa menjadi bahan suatu  rujukan 
atau referensi awal bagi yang tertarik untuk melaksanakan sebuah 
penelitian dengan objek atau subjek yang sama. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Angket Uji coba  
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa puas dengan keadaan saya 
sekarang 
    
2 Saya merasa tidak puas dengan keadaan 
saya sekarang 
    
3 Saya bangga dengan keadaan saya      
4 Saya tidak ragu-ragu untuk mengemukakan 
tentang diri saya apa adanya 
    
5 Saya merasa rendah diri ketika menghadapi 
kegagalan 
    
6 Saya tidak ragu-ragu untuk mengemukakan 
tentang diri saya apa adanya 
    
7 Saya merasa percaya diri dengan keadaan 
yang sekarang 
    
8 Saya merasa terhina jika orang lain 
membicarakan tentang diri saya 
    
9 Saya merasa senang ketika orang lain 
memberi penilaian terhadap saya 
    
10 Saya merasa khawatir apabila orang lain 
tidak menyukai saya 
    
11 Saya bisa menerima kekurangan yang saya 
miliki 
    
12 Saya merasa kurang dihargai oleh orang-
orang dilingkungan pesantren 
    
13 Saya senang jika menerima kritikan dari 
orang lain 
    
14 Saya merasa puas dengan apa yang telah     
 
 
 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
saya lakukan untuk orang lain 
15 Saya merasa mempunyai kemampuan lebih 
yang tidak dimiliki oleh orang lain 
    
16 Saya merasa yakin dapat mencegah 
timbulnya masalah-masalah di masa yang 
akan datang 
    
17 Saya menyukai pribadi saya, tidak peduli 
dengan pendapat orang lain 
    
18 Saya merasa percaya diri dalam mengatasi 
setiap persoalaan  
    
19 Saya menyukai diri saya, walaupun orang 
lain tidak menyukai saya 
    
20 Saya merasa tidak berguna karena tidak 
banyak yang bisa saya lakukan 
    
21 Saya merasa harga diri saya baik-baik saja 
meskipun orang lain mempermasalahkannya 
    
22 Saya merasa akan lebih bahagia seandainya 
saya lulus bta ppi 
    
23 Saya menyadari jika ingin bahagia, maka 
dimulai dari diri sendiri 
    
24 Saya merasa ragu membantu orang yang 
sedang menghadapi permasalahan 
    
25 Saya merasa tidak bijaksana dari orang lain     
26 Saya merasa takut mengambil keputusan 
untuk menghadapi permasalahan 
    
27 Saya merasa hidup saya cukup bahagia 
tinggal di pesantren 
    
28 Saya merasa sederajat dengan santri lain     
29 Saya bersyukur dengan keasaan saya     
 
 
 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
sekarang 
30 Saya yakin bahwa apa yang saya lakukan 
tidak sia-sia dan bermanfaat bagi  orang-
orang disekitar 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 2 
Angket Penelitian 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa puas dengan keadaan saya 
sekarang 
    
2 Saya bangga dengan keadaan saya      
3 Saya merasa percaya diri dengan keadaan 
yang sekarang 
    
4 Saya merasa terhina jika orang lain 
membicarakan tentang diri saya 
    
5 Saya merasa khawatir apabila orang lain 
tidak menyukai saya 
    
6 Saya merasa kurang dihargai oleh orang-
orang dilingkungan pesantren 
    
7 Saya merasa puas dengan apa yang telah 
saya lakukan untuk orang lain 
    
8 Saya merasa mempunyai kemampuan lebih 
yang tidak dimiliki oleh orang lain 
    
9 Saya merasa yakin dapat mencegah 
timbulnya masalah-masalah di masa yang 
akan datang 
    
10 Saya menyukai pribadi saya, tidak peduli 
dengan pendapat orang lain 
    
11 Saya merasa percaya diri dalam mengatasi 
setiap persoalaan  
    
12 Saya menyukai diri saya, walaupun orang 
lain tidak menyukai saya 
    
13 Saya merasa harga diri saya baik-baik saja 
meskipun orang lain mempermasalahkannya 
 
    
14 Saya merasa tidak berguna karena tidak     
 
 
 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
banyak yang bisa saya lakukan 
15 Saya merasa ragu membantu orang yang 
sedang menghadapi permasalahan 
    
16 Saya merasa takut mengambil keputusan 
untuk menghadapi permasalahan 
    
17 Saya merasa hidup saya cukup bahagia 
tinggal di pesantren 
    
18 Saya merasa sederajat dengan santri lain     
19 Saya bersyukur dengan keasaan saya 
sekarang 
    
20 Saya yakin bahwa apa yang saya lakukan 
tidak sia-sia dan bermanfaat bagi  orang-
orang disekitar 
    
 
  
 
 
 
 
Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Jawaban Data Responden  
No 
Responden 
Nomor Butir Angket 
skor 
1F 2F 3F 4UF 5UF 6F 7F 8F 9F 10F 11F 12F 13UF 14F 15UF 16UF 17F 18F 19F 20F 
1 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
2 3 3 3 3 1 3 4 4 2 2 2 3 1 3 3 2 4 4 4 4 58 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 53 
5 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 53 
6 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 50 
7 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 61 
8 3 4 2 2 1 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 62 
9 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 51 
10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 55 
11 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 54 
12 3 2 3 3 1 2 4 2 2 3 2 3 2 3 4 2 1 3 3 4 52 
13 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 53 
14 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 46 
15 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 63 
16 2 2 2 3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 53 
17 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 56 
18 2 2 2 2 1 3 4 2 2 3 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 38 
19 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 53 
20 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
 
 
 
 
No 
Responden 
Nomor Butir Angket 
skor 
1F 2F 3F 4UF 5UF 6F 7F 8F 9F 10F 11F 12F 13UF 14F 15UF 16UF 17F 18F 19F 20F 
21 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 56 
22 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 71 
23 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 58 
24 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 51 
25 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 52 
26 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
27 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 64 
28 3 3 3 3 4 3 4 2 3 1 3 3 2 2 3 3 4 2 4 4 59 
29 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 57 
30 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 52 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Dokumentasi Wawancara Kepada Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
